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MOTTO

¢ Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali

bagi orang-orang yang khusyu (Al-Bagarah 45)

¢ Iringilah ibadahmu dengan niat, ikhlas, ilmu, iman dan
sabar (Sofi)

¢ Siapa yang melalui suatu jalanvuntuk menuntut ilmu Allah
akan memudahkan baginya jalan ke sorga. Dan malaikat
selalu meletakkan sayapnya menaungi para pelajar karena
senang dengan perbuatan mereka. Dan seorang alim
dimintakan ampun oleh penduduk langit dan bumi dan
ikan-ikan didalam air. Kelebihan orang alim atas orang
ibadat bagaikan kelebihan sinar bulan atas lain-lain
bintang. Dan sesungguhnya ulama (guru-guru) sebagai waris
dari nabi-nabi (Abu dawud Attirmidzy)
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RINGKASAN

Scfiyah Sundusiah, 971510201144, Jurusan Sosial Ekonomi Perianian
/Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember. Kontribusi Usaha Perikanan
Laut Terhadap Perekonomian Wilayah Kabupaten Situbondo. Pembimbing
Prof. Dr. H.Kabul Santoso, MS (DPU) dan Ir. M. Sunarsih, MS (DPA)

Potensi sumberdaya perikanan Indonesia diperkirakan sebesar 6,26 juta
ton per tahun. Kabupaten Situbondo merupakan wilayah di Jawa Timur dikenal
sebagai salah satu penghasil ikan laut yang memiliki potensi yang cukup besar
sebagai daerah penghasil ikan laut. Produksi perikanan laut di Kabupaten
Situbondo memiliki produksi yang cukup tinggi dibanding dengan usaha
perikanan lain seperti usaha budidaya perikanan perairan umum, usaha budidaya
perikanan tambak dan usaha budidaya perikanan kolam. Peranan ekonomi
sektoral perikanan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Situbondo tahun 2000 atas harga berlaku adalah sebesar 4,66 %.

Tujuan dari penclitian, Pertama untuk mengetahui apakah usaha perikanan
laut yang dikembangkan di Kabupaten Situbondo merupakan sektor basis. Kedua,
untuk mengetahui karakteristik penyebaran perikanan, laut di Kabupaten
Situbondo. Dan ketiga, untuk mengetahui kontribusi usaha perikanan laut
terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : metode
deskriptif’ dan analitik. Metode analisa data yaitu (1) Analisa Location Quotient
(LQ) untuk mengetahui apakah usaha perikanan laut yang dikembangkan
diwilayah Kabupaten Situbondo merupakan sektor basis. (2) Analisa Lokalisasi
untuk mengetahui apakah usaha perikanan laut Kabupaten Situbondo hanya
terkonsentrasi pada satu wilayah saja atau tidak dan Analisa Spesialisasi untuk
mengetahui apakah suatu wilayah hanya menspsesialisasikan pada satu jenis
usaha perikanan. (3) Analisa Basic Service Ratio (BSR) dan Regional Multiplier
(RM) untuk mengetahui daya dukung basis usaha perikanan laut. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi usaha perikanan laut terhadap perekonomian
wilayah Kabupaten Situbondo digunakan teknik analisa proporsi - Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Situbondo.

Hasil penelitian kontribusi usaha perikanan laut terhadap perekonomian
wilayah Kabupaten Situbondo tahun 1996-2000 adalah sebagai berikut:
(1)Kabupaten Situbondo merupakan sektor basis dari usaha perikanan laut Jawa
Timur dengan nilai LQ rata-rata 1,140994 berdasarkan produksi ikan laut dalam
ton dan nilai LQ rata-rata 1,945120 berdasarkan dasar ukur tenaga kerja. (2) usaha
perikanan laut tidak mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi berdasarkan
variabel produksi, jumlah tenaga kerja, jumlah alat tangkap, jenis perahu, dan
jumlah TPl (Tempat Pelelangan lkan). Nilai koefisien lokalisasi rata-rata
0,607041 dan koefisien spesialisasi sebesar 0,768119. (3) Kontribusi usaha
perikanan laut terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo adalah
sedang dibanding sektor-sektor PDRB Kabupaten Situbondo yaitu 3% artinya
kontribusi usaha perikanan laut sebesar Rp.30.000 dalam setiap satu juta PDRB.
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Pt Perpustatazy
Ui/ SITAS JEMBER

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Globalisasi ekonomi telah membawa berbagai konsekuensi yaitu tantangan
pada kebutuhan untuk meningkatkan perdagangan luar negeri dan hambatan dalam
menghadapi ketidakpastian pasar maupun persaingan antar negara yang semakin
meningkat tajam. Kondisi ini menuntut perfunya kegiatan di bidang ekonomi dan
Khususnya pembangunan scktor pertanian untuk lebih difokuskan pada kondisi
unggulan yang mampu bersaing di pasar domestik maupun internasional
(Wibowo,1996).

Memasuki tahun 2001, Presiden Abdurrahman Wahid mencanangkan sebagai
tahun industri bahari. Pencanangan ini sebagai bentuk dukungan terhadap program
ketahanan pangan yang sekarang telah gencar dikampanyekan. Gus dur menilai
sektor kebaharian merupakan salah satu kunci bagi bangsa Indonesia untuk bangkit
dari keterpurukan krisis ekonomi ( Afendi, 2001a).

Scbagai negara kepulauan Indonesia memiliki  17.508 buah pulau dengan
luas laut sekitar 5,8 juta km persegi dan bentangan pantai sepanjang 81.000 km.
Potensi sumberdaya ikannya sangat besar dengan beraneka ragam jenis ikan bernilai
ekonomis tinggi, seperti udang, tuna, cakalang, kakap, tongkol, tenggiri, cumi-cumi,
jenis-jenis ikan karang, ikan hias, kekerangan termasuk mutiara dan rumput laut
yang seluruhnya terdapat di laut kepulauan itu.

Potensi sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,26 juta ton per
tahun yang terdiri dari potensi di perairan wilayah Indonesia sekitar 4,40 juta ton per
tahun dan perairan ZEEI sekitar 1,86 juta ton per tahun. Secara umum perdagangan
hasil 1tkan dunia yang berasal dari hasil penangkapan setiap tahunnya terus meningkat
yang dicerminkan oleh pertumbuhan impor dunia selama periode tahun 1993-1996

rata-rata sebesar 2,65% dan 8,50% per tahun (Suyatno, 2001).
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Schubungan dengan adanya kewenangan yang lebih luas dan besar kepada
Pemerintah Daerah Tingkat Il guna menumbuhkan kemandirian dan profesionalisme.
Pemerintah daerah akan lebih berwenang dalam mengembangkan segenap potensi
dan sumberdaya laut di daerahnya. Untuk mencapai kemakmuran rakyat terutama
kaum nelayan. Dibalik berkah dengan adanya kemudahan daiam mengatur urusannya
sendiri, program otonomi daerah mengandung masalah. Masalah tersebut berupa
tambahan beban dan tanggung jawab yang lebih berat bagi daerah. Sebagian urusan
yang tadinya masih harus dipikul oleh pemerintah pusat dan departemen terkait
sckarang harus menjadi tanggung jawab dan beban anggaran dari daerah
(Affendi, 2001b).

Arah kebijakan di bidang pembangunan daerah dalam GBHN 1999-2004
adalah mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah, serta memperhatikan penataan
ruang, baik fisik maupun sosial sehingga terjadi pemerataan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu arah kebijakan yang akan dilaksanakan adalah mempercepat pembangunan
pedesaan dalam rangka pemberdayaan masyarakat terutama petani dan nelayan
melalui penyediaan prasarana, pembangunan sistem agribisnis, industri kecil dan
kerajinan  rakyat, pengembangan  kelembagaan, penguasaan teknologi  dan
pemanfaatan sumber daya alam (MPR, 1999).

Pembangunan pertanian termasuk perikanan menempati kedudukan strategis
dalam kebijaksanaan pembangunan nasional. Persentase pertumbuhan pembangunan
pertanian sub  sektor perikanan pertahunnya diperkirakan dalam Repelita VI
mencapai 5,2% (Departemen Penerangan, 1994).

Pembangunan pertanian yang meliputi perikanan yang merupakan hasil dari
sumber daya alam, dimana program pembangunan perikanan akan lebih ditekankan
pada empat sasaran pokok yaitu (Dinas Perikanan, 1999)

1. Meningkatkan produk dan produktifitas usaha perikanan laut pada umumnya dan
rumah tangga perikanan pada khususnya sebagai kontribusi sektor perikanan
dalam memenuhi permintaan pasar baik pasar domestik maupun pasar ekspor,

dalam menunjang pelaksanaan pembangunan daerah dan pembangunan nasional.
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2. Meningkatkan keseiahteraan nelavan inelalui peningkatan pendapatan dan
perbaikan status sosialnva.

3. Meningkatkan dan memperluas kesempatan keria, dan

4. Meningkatkan pembinaan kelestarian sumber dava havati perikanan.

Pertkanan merupakan sub sektor yang sangat penting. Namun di Indonesia
sub sektor ini belum dikelola dengan baik. Bagaimanapun juga pemerintah berusaha
Amembangun subsektor itu dan diarahkan ke peningkatan pendapatan nelayan atau
petani 1kan, perbaikan ¢i1zi rakyat dan peningkatan ekspor dengan tetap
mempertahankan kelestarian sumber serta memantaatkan Zona Ekonomi Eksklusit,

ZEE 200 mil laut (Sukanto dan Pradono, 1988).

Jawa timur yang memiliki perairan kawasan pedesaan pantai cukup luas
dengan ckonomi yang ditunjang pertanian, pendekatan agribisnis merupakan alat
nembaneunan vane berguna. Scbacar suatu pendekatan  pemerintah dan swasta
harus memperhatikan pembangunan diberbaeai sub sektor. Jawa Timur memiliki
potensi kelautan vang cukup besar. Potensi sumberdava vang dimiliki Jawa Timur
terdiri dari perairan pantai utara denean luas 9.490 Km. lepas pantai utara dengan
luas 50.047 Km. dengan Zona Ekonomi Eksklusif (Samudra Hindia) dengan luas
142.560 Km. sehinega luas total perairaan laut Jawa Timur adalah 202.097 Km.
Dengan Wilavah vang luas tersebut pada tahun 2000 produksi perikanan laut sebesar
264.341.6 ton dan produksi perikanan darat sebesar 130.508.89 ton
(Dinas Perikanan, 2000).

Estimasi konsumsi sub sektor perikanan penduduk Indonesia tahun 2000
sebesar 22.000.000 kg/orang dalam periode satu tahun. Untuk wilayah Jawa Timur
tingkat konsumsi sebesar 3.300.000 kg/orang dalam periode satu tahun. Estimasi
tingkat produksi perikanan sebanding tingkat konsumsi vaitu 22.000.000 ton
pertahunnya. Restribusi sub sektor perikanan nasional dalam persen adalah 440.000
juta per tahunnya dan restribusi perikanan Jawa Timur adalah sebesar 66.000 juta

pertahunnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Estimasi, Konsumsi, Produksi dan Restribusi Sub Sektor Perikanan
Nasional dan Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 2001

NO Keterangan Nasional  Jawa Timur
1 Penduduk (jiwa) 220.000.000 33.000.000
¥ Tingkat konsumsi /orang 100 100
3 Total (kg/orang/tahun) 22.000.000 3.300.000
4 Tingkat Produksi/Konsumsi (ton) 22.000.000 3.300.000
5 Harga Jual 2000 2000
6 Total Omset (Juta Rp) 440.000.000 6.600.000
7 1% Restribusi (juta Rp) 440.000 66.000

Sumber * Affendi, 2001b

Hasil perikanan merupakan salah satu komoditas yang potensial dalam
rangka memperbesar penerimaan devisa negara. Pembangunan perikanan pada
dasarnya tetap diarahkan untuk menunjang tercapainya pertanian vang maju,
efisien dan tangguh. Sehingga mampu menjamin ketersediaan bahan pangan protein
hewani dan bahan baku industri dalam negeri. meningkatkan ekspor dan mendorong
perluasan lapangan kerja dan pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan
kelestarian sumberdaya perikanan dan lingkungan hidup serta meningkatkan
pendapatan petani dan nelavan dengan meningkatkan produktifitasnya (Sukanto dan

Pradono, 1988).

Sampai saat ini Kabupaten Situbondo dikenal sebagal salah satu penghasil
ikan laut di Jawa timur, yang memiliki potensi vang cukup besar sebagai daerah
penghasil ikan laut. Produksinya perikanan laut Kabupaten Situbondo pada tahun
1997 menduduki urutan ke 11 dari 22 daerah penghasil ikan diseluruh propinsi Jawa
Timur. Hasil produksi perikanan laut Kabupaten Situbondo tahun 1997 adalah

sebesar 10.878.3 ton atau sebesar 74.94 % dan total perikanan (Eftrianto, 2000).
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‘ Produksi perikanan Kabupaten Situbondo berdasarkan cabang usahanya
terdiri dari usaha perikanan laut (penangkapan ikan di laut), budidaya tambak,
budidaya kolam, dan budidaya perairaan umum. Hal in1 dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Produksi Ikan Tahun 2000 Di Kabupaten Situbondo Berdasarkaan Cabang
_isahamya galam ton

No Cabang Usaha ‘ Produksi (ton)
] Penangkapan di laut (perikanan laut) 10.483,70
2 Budidaya Tambak 3206,70
3 Budidaya Kolam 997
4 Penangkapan di perairan umum 27,50

Jumlah 13.781.67

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan , 2000

Berdasarkan data produksi ikan Se-Kabupaten Situbondo yang berperan
sebagal wilayah sentra perikanan laut di Jawa Timur, maka peneliti ingin mengetahui
kontribusi dari perikanan laut terhadap perkembangan ekonomi wilayah Kabupaten

Situbondo.

1.2 Identifkasi Masalah

I. Apakah usaha perikanan laut yang dikembangkan di wilayah Kabupaten
Situbondo merupakan sektor basis.?

2. Apakah karakteristik penyebaran usaha perikanan laut mengarah pada azas
lokalisasi dan spesialisasi ?

3. Bagaimana kontribusi usaha perikanan laut terhadap perekonomian wilavah

Kabupaten Situbondo ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

(V%)

Untuk mengetahui apakah usaha perikanan laut yang dikembangkan di wilayah
Kabupaten Situbondo merupakan sektor basis.

Untuk mengetahui karakteristik penyebaran perikanan laut di Kabupaten
Situbondo.

Untuk mengetahui Kontibusi perikanan laut terhadap perekonomian wilayah

Kabupaten Situbondo.

1.3.2 Kegunaan

L

o

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah  khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo dalam
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan usaha perikanan laut.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pelengkap informasi dan

pelengkap bagi peneliti selanjutnya.
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1. KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTES‘A

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembangunan pertanian terkait erat dengan permasalahan regional atau
wilayah. Adanya keragaman hayati, iklim dan potensi lahan antar wilayah
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi
pedesaan. Untuk itu perencanaan pembangunan tidak bisa dilakukan secara
terpusat ataupun dengan desain kebijaksanaan pembangunan yang sifatnya umum.

Pembangunan pertanian harus dirancang dengan memperhatikan perencanaan

dar daerah dan mempertahankan potensi sumberdaya pertanian spesifik iokasi.

Pendekatan sistem agribisnis merupakan upaya melanjutkan, memperluas dan

memperdalam pembangunan yang telah dilaksanakan sehingga terjadi percepatan

dalam peningkatan produktivitas kerja dan pendapatan para pelaku yang pada
akhirnya mampu memperkecil ’senjang kesejahteraan antar mereka yang bergerak

disektor pertanian dan non pertanian (Soetriono, 1996).

Wibowo dan Soetriono (1993) mengklasifikasikan wilayah (region) dalam
tiga bentuk, yaitu :

1. Wilayah homogen, yaitu wilayah yang didasarkan pada pendapatan bahwa
daerah-daerah geografik dapat dikaitkan bersama-sama menjadi daerah
tunggal jika daerah-daerah tersebut mempunyai ciri-ciri seragam. Ciri-ciri ini
bersifat ekonomi, geografik bahkan juga bersifat sosial atau politik.

2. Wilayah nodal, yaitu wilayah yang dilandasi oleh adanya faktor
ketidakmerataan atau faktor heterogenitas, tetapi satu sama lain saling
berhubungan erat secara fungsional.

Wilayah administrasi (Wilayah perencanaan), yaitu wilayah yang menjadi

(V%)

pedoman penerapan-penerapan keputusan-keputusan ekonomi. Wilayah ini
umumnya dibatasi oleh kenyataan bahwa unit wilayah berada dalam kesatuan
kebijakan  dan administarsi. Wilayah ini terdiri dari kategori propinsi,
kabupaten, kecamatan, desa dan lainnya. Dapat juga pembagian dilakukan

menurut kriteria wilayah yang karena sifat alaminya harus direncanakan.
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Hasil perikanan merupakan salah satu komoditas yang potensial dalam
rangka memperbesar penerimaan devisa negara. Pembangunan perikanan pada
dasarnva tetap diarahkan untuk menunjang tercapainya pertanian yang maju,
efisien dan tangguh. Schingga mampu menjamin ketersediaan bahan pangan
protein hewani dan bahan baku industri dalam negeri, meningkatkan ekspor dan
mendorong perluasan  lapangan kerja  dan pembangunan daerah dengan tetap
memperhatikan kelestarian sumberdaya perikanan dan lingkungan hidup serta
menimgkatkan  pendapatan  petani  dan ne‘.ayén dengan meningkatkan

produktifitasnya (Sukanto dan Pradono, 1988).

2.1 .1 Perikanan Laut

Pembangunan  perikanan merupakan prioritas utama pembangunan
pertanian Indonesia. Struktur produksi perikanan Indonesia  tidak banyak
berubah, artinya  perikanan laut merupakan sumber produksi utama, disamping
perikanan budidaya. Sementara itu kontribusi perikanan laut dan perikanan darat
cukup besar dan terus berkembang ( Zultham, 1995).

Potensi sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,26 juta ton
per tahun yang terdiri dari potensi di perairan wilayah Indonesia sekitar 4,40 juta
ton per tahun dan perairan ZEEI sekitar 1,86 juta ton per tahun. Secara umum
perdagangan hasil ikan dunia yang berasal dari hasil penangkapan setiap tahunnya
terus meningkat yang dicerminkan oleh pertumbuhan impor dunia selama periode
tahun 1993-1996 rata-rata scbesar 2,65% dan 8,50% per tahun (Suyatno, 2001).

Jawa Timur Sebagai salah satu penghasil ikan di Indonesia memiliki
potensi yang cukup besar. Produksi perikanan laut tabun 2000 sekitar 264.341,6
ton dan perikanan darat scbesar 130.508,89 ton. Kabupaten Situbondo sebagai
salah satu daerah penghasil ikan laut di Jawa Timur memiliki produksi ikan laut
sebesar 10483,70 ton, perairan umum sebesar 27,30 ton, budidaya tambak sebesar
3260,70 ton dan budidaya kolam sebesar 9,97 ton (Dinas Perikanan, 2000).

Menurut Effrianto (2000) kegiatan agroindustri yang ada disektor
perikanan Jawa Timur tersebut meliputi proses pengeringan atau penggaraman,

pembekuan, pemindangan serta pengolahan dan pengawetan lain seperti ; terasi,
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peda dan fain-lain. Sedangian di Kabupaten Situbondo agroindustri yang masih
akut meliputi kegiatan pemindangan, pengeringan/penggaraman dan pembekuaan.

Kegiatan pemasaran ikan di Jawa Timur meliputi kegiatan ekspor maupun
impor dalam berbagai jenis ikan. Jenis ikan yang di ekspor adalah jenis ikan yang
bemitai ckonomis tinggi terutama ikan yang banyak diminati oleh negara-negara
di Asia yaitu negara Singapura, Hongkong, Taiwan, Thailand dan Jepang
misalnya ikan Kerapu yang terdiri dari kerapu tikus yang bernilai harga tinggi,
kerapu lumpur, kerapu macan dan kerapu malabar serta ikan lain seperti kakap
putih dan kakap merah (Dinas Perikanan, 2000).

Dalam pembangunan perikanan berbagai upaya telah dilakukan melalui
kegiatan intensifikasi, ckstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. Kegiatan
terscbut antara lain berupa pengembangan  dan modemnisasi alat tangkap,
perfuasan jangkauan penangkapan, pengembangan  nelayan tradisional,
penganckaragaman penangkapan, pengembangan budidaya perikanan pantai dan
peninpkatan sarana dan prasarana penunjang (pelabuhan, penyuluhan dan sarana
informast) (Sugiarto, 1697).

Prasarana produksi perikanan yang terdapat dipusat-pusat pendaratan ikan
cral kaltannya dengan keragaan dan kinerja dari suatu agroindustri perikanan
terutama penyediaan bahan baku, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Prasarana produksi perikanan terdiri dari prasarana pokok, prasarana fungsional
dan prasarana tambahan. Prasarana pokok dari suatu pusat pendaratan ikan
meliputi : dermaga tempat  beriambatnya perahu/kapal, penahan gelombang
(hreak waker), drainase dan jalan penghubung. Prasarana fungsional, merupakan
prasarana yang memberikan nilai guna dari suatu pusat pendaratan ikan.
Prasarana tersebut berapa TPI (Tempat Pelelangan Tkan), pabrik es, instalasi air
bersih dan BBM (bahan bakar minyak) Prasarana tambahan meliputi bangunan
perkantoran, tempat ibadab, tempat parkir dan sebagainya (Bambang, 1997).

Teknologi usaha perikanan laut di Jawa Timur sangat dipengaruhi oleh
adanya faklor-faktor alat tangkap yang digunakan nelayan. Alat tangkap yang
banyak digunakan oleh nelayan Jawa Timur adalah purse seine, payang, jaring

insang, tramel net, pancing rawe, pancing, krakat dan lain-lain. Sedangkan
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Kabupaten Situbondo menggunakan alat tangkap ikan yang cukup

dominan dan efisien saat ini adalah nurse seine denoan menggunakan satu perahu
t &

( onc bout purse seine ). Unit alat tangkap tersebut dimiliki oleh nelayan yang

(@]

ukl.!pAmamp'\z, sedangkan nelayan kecil menggunakan tangkap pancing dengan
menggunakan satu perahu layar (jukung). Untuk daerah Pondok Mimbo dan
Jangkar alat pancing tersebut telah dikembangkan menjadi pancing rawe dasar
dengan menggunakan perahu motor tempel. Keberadaan alat tangkap pancing
rawe tersebut cukup memberikan nilai tambah kepada nelayan kecil, karena jenis-
nis ikan yang tertangkap adalah jenis ikan dasar/ikan karang yang mempunyai

Hai ckonomis tinggi antara lain kakep, kerapu, bawal dan lain-lain (Dinas

Pembangunan  Sub  sektor  perikanan  sebagai  bagian daripada

pembangunan sektor pertanian nasional pada dasarnya diarahkan kepada upaya

peningkatan pendapatan taraf hidup nelayan, memperluas lapangan kerja dan

negeri maupun pasar luar negeri. Kondisi tersebut diwujudkan melalui
pertanian yang majy, efisien dan tangguh sehingga makin mampu meningkatkan
dan menganekaragamkan hasil, meningkatkan dan menyelenggarakan hasil,
meningkatkan muty dan derajat pengolahan, produksi dan menunjang
pembangunan wilayah { MPR, 1999 ),

Menurut Dahuri  (1995) sumberdaya kelautan yang meliputi wilayah
pesisir  dan lautan beserta sumberdaya alam yang terdapat di dalamnya, akan
menjadi  tumpuan utama dalam Pembangunan Jangka Panjang (PJP II) dan
selanjutnya, karena tiga alasan pokok. Pertama adalah sebagian besar (2/3)
wilayah Indonesia berupa luas laut. Luas total wilayah perairan laut Indonesia

sekitar 5,8 juta Km, terdiri dari 0,3 juta Km perairaan terit torial; 2,8 juta Km

3
o
]
0
=1
£
3
-
=
o~
£
3
ped
£
=
ot}

S
Q
)
=t

>

v
~J

—

juta Km perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia

{(ZEEID). Kedua, Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam kelautan yang
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dapat pulih dan yang tak dapat pulih. Ketiga, bahwa dengan jumlah penduduk
yang terus meningkat dan ketersediaan sumberdaya teritorial (daratan) yang
semakin menipis, maka akan menjadikan sumberdaya kelautan sebagai alternatif
strategis dalam kiprah pembangunan nasional dimasa depan.

Keberhasilan pembangunan perikanan tidak lepas dari perencanaan yang
mantap berdasarkan informasi tentang semua aspek yang mempengaruhi
sumberdaya alam. Selanjutnya untuk mencapai tujuan pokok pembangunan
perikanan perlu dikembangkan usaha-usaha sebagai berikut (Suparmoko, 1989):
I, Peningkatan produksi dan produktivitas
2. Peningkatan kesejahteraan nelayan melalui perbaikan pendapatan
3. Penyediaan lapangan kerja
4. Menjaga kelestarian sumberdaya hayati perikanan, serta
S

Penerapan pola manajemen dalam aktifitas pengelolaan sumberdaya ikan

2.1.2 Konsep Teori Pembangunan Wilayah

Pembangunan wilayah diartikan sebagai kegiatan pembangunan disuatu
wilayah tertentu yang melibatkan interaksi antara sumberdaya manusia dengan
sumberdaya lain, termasuk sumberdaya alam dan lingkungan melalui investasi.
Pembangunan wilayah seperti yang didefinisikan untuk mencapai tujuan
pembangunan wilayah yang mencakup aspek pertumbuhan, pemerataan dan
keberlanjutan, memerlukan pengertian perencanaan pembangunan wilayah
berdimensi ruang yang berkait dengan aspek sosial ekonomi wilayah (Anwar dan
Hadi, 1996).

Dalam kaitannya -dengan upaya pengembangan regional sebagai bagian
integral daripada sistem nasional, masalah-masalah regional menurut Wibowo
dan Januar (1993) seyogyanya menjadi bagian penting didalam isyu perencanaan
sistem nasional, karena itu dalam menyangkut kondisi-kondisi khusus yang
berlainan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Kondisi-kondisi khusus

yang mungkin berbeda tersebut adalah menyangkut :
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a. Kualtas dan kuantitas penyebaran dari sumberdaya potensial (Recources
endowment) sehingga Recources base berbagai wilayah seringkali berbeda.
Hal ini membawa akibat keunggulan komparatif (Comparative advantage)
wilayah menjadi sangat berbeda satu sama lain. Suatu wilayah tertentu
tidaklah dapat dipaksakan untuk menjadi wilayah pertanian atau industri
Jika recource basenya tidak mengijinkan untuk pembangunan sector-sektor
tersebut.

b. Dalam konteks pembangunan nasional, kualifikasi dampak dari pembangunan
seringkali tidak atau kurang mendapat perhatian. Akan tetapi dalam konteks
regional (wilayah) kualifikasi dampak (impact multiplier) semacam itu
menjadi masalah yang harus dianalisis dan diperhitungkan secara seksama.

Menurut Glasson (1991) Sistem analisis regional merupakan sistem
analisis vang berusaha menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
suatu  wilayah yang menekankan  hubungan antara  kekuatan-kekuatan
pendorong yang berasal dari suatu sektor ke sektor lain, baik secara langsung
maupun tidak langsung. analisis scderhana dalam kaitan tersebut dalah teori
basis ekonomi (Zconomic Base Theory)

Lebih lanjut  Wibowo (1993) menyatakan bahwa model pengembangan
pertanian terbagi atas dua sektor yaitu sektor basis dan non basis. Sektor basis
mempunyai arti bahwa suatu wilayah mampu memproduksi suatu barang dan jasa
tersebut ke wilayah lain. Sektor basis akan mendatangkan arus pendapatan
kewilayah bersangkutan yang terkait dengan tingkat investasi dan konsumsi dari
masyarakat wilayah tersebut. Sedangkan sektor non basis berati barang dan jasa
diproduksi oleh suatu wilayah itu sendiri dan kadang harus mengimpor dari
daerah lain.

Model perencanaan sektor basis ekonomi (Economic Base Model)
merupakan konsep perencanaan ekonomi regional yang memfokuskan perhatian
kepada sektor perekonomian yang mampu menciptakan dampak pengganda dalam
pertumbuhan ekonomi terutama dalam hal pendapatan maupun ketenagakerjaan.
Dalam model ini kita melihat bahwa sektor perekonomian didalam suatu wilayah

terbagi atas dua sektor yaitu : (1) Sektor Basis  (Basic Sector) dan (2) Sektor
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bukan basis (Non Basic Sector). Scktor  Non basis  terutama berfungsi
didalam pelayanan didalam wilayah yang bersangkutan , sedangkan sektor basis
terutama berorientast kepada ckspor diluar wilayah yang bersangkutan, walaupun
sektor basis tersebut pada dasarnya memproduksi barang dan jasa didalam
perekonomian untuk keperiuan wilayah  maupun luar wilayah yang
bersangkutan.  Kondisi ini menyebabkan Sektor basis mendatangkan arus
pendapatan kewilayah maupun luar wilayah yang bersangkutan (Wibowo dan
Januar, 1993). '

Menurut Richardson (1991) bahwa-analisis basis sesungguhnya berkenaan
dengan identifikasi pendapatan sektor basis, tetapi kelangkaan data pendapatan’
regional terpaksa digunakan indikator sektor basis berupa kesempatan kerja, nilai
tambah atau hasil produksi. Karena kesempatan kerja bersifat diskontinyu, maka
tidak begitu peka sebagai indikator perubahan kegiatan basis. Pendapatan
regional akan mengalami kenaikan begitu  basis mengalami perluasan. Metode
yang dipakai dalam membagi daerah basis dan bukan basis yaitu metode paling
langsung ictapt paling mahal dan membutuhkan waktu banyak yaitu metode
pertanyaan. Yang biasa digunakan adalah metode kuosien lokasi, nilai kuosien
lokasi lebih dari satu digunakan sebagai petunjuk adanya ekspor.

Analisis L() dapat digunakan secara efektif dengan menggunakan asumsi
bahwa (1) permintaan penduduk bersifat homogen, artinya setiap penduduk
diwilayah penelitian dianggap mempunyai pola permintaan yang sama dengan
pola permintaan nasional, (2) produksi diwilayah itu selebihnya. diekspor keluar,
(3) produktivitas yang dihasiikan sektor regional sama dengan produktivitas
nasional. Glasson (1991) menyatakan bahwa teori basis ekonomi mempunyai
kebaikan antara lain: sederhana, mudah diterapkan, dapat menjelaskan struktur
perekonomian  suatu wilayah, dan dampak umum dari perubahan jangka pendek.
Kelemahan teknik Location Quotient, 1) hanya merupakan permulaan untuk
mengetahui kemampuan suatu  daerah dalam sektor kegiatan tertentu. Cara ini
belum merupakan kesimpulan akhir, kesimpulan yang diperoleh baru merupakan

kesimpulan sementara yang masih harus diuji kembali.
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Analisis .0 dapat diperkuat dengan menggunakan analisis lokalisasi dan
spesialisasi. Analisis ini digunakan untuk mengetahui penyebaran karakteristik
suatu komoditas atau kegiatan pertanian tertentu disuatu wilayah. Analisis
lokalisasi digunakan untuk melihat apakah suatu jenis komoditas atau kegiatan
pertanian terkonsentrasi pada suatu wilayah atau menyebar dibeberapa wilayah.
Sedangkan analisis spesialisasi digunakan untuk melihat apakah suatu wilayah
mengkhususkan pada satu jenis komoditas atau tidak. Teori lokalisasi cukup
relevan dalam mencari jawaban atas jenis komoditas yang sesuai dan akan
memberikan hasil ekonomis yang optimal disuatu daerah. Berdasarkan teori
lokasi akan muncul kutub pertumbuhan yang diharapkan menjadi penggerak bagi
pengembangan ekonomi regional untuk mengurangi perbedaan produktivitas antar
wilayah (Warpani, 1988).

Menurut Sukirno (1995) berdasarkan teori economic base, perkembangan
perckonomian atau wilayah sangat  ditentukan sejauh mana peranan suatu
komoditas atau  sumberdaya mampu mendorong perkembangan dan
pertumbuhan  suatu wilayah melaiui kegiatan ekspor termasuk didalamnya
perdagangan antar wilayah. Perkembangan ekspor wilayah mempunyai peran
yang sangat penting  dalam pembangunan ekonomi wilayah disamping
menyediakan pendapatan dan lapangan kerja sektor tersebut mampu menciptakan

efek pengganda keseluruh sektor perekonomian wilayah.

2.1.3 Konsep Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan pengukuran atas
Nilai Tambah Bruto (NTB) yang muncul sebagai akibat berbagai aktivitas
ekonomi. Kegunaan PDRB menggambarkan kemampuan daerah pengelola
sumberdaya alam yang dimiliki menjadi suatu proses produksi. Oleh karena itu,
besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah tergantung
sumberdaya alam dan faktor produksi daerah tersebut. PDRB sebagai perwujudan
kemampuan daerah mengolah potensi sumberdaya menggambarkan besar

kecilnya atau naik turunnya arus barang dan jasa oleh daerah dalam batasan
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wilayah terténtu. Nilai-nilainya bisa menjadi dasar penyusunan  kebijakan
pemerintah daerah setempat (Badan Pusat Statistik, 1999).

Konsep pembangunan wilayah ditinjau dari aspek sosial ekonomi,
tekanannya lebih kepada mewujudkan pertumbuhan lebih ekonomi. Tolak ukur
yang dipakai biasanya peningkatan angka PDRB. Walaupun pertumbuhan
ckonomi yang ditunjukkan angka PDRB sering bias, dalam arti over estimatc
karena sering tidak dikoreksi oleh adanya dampak negatif pertumbuhan ekonomi,
angaka ni masih standar yang dianggap sah dalam menilai keberhasilan
pembangunan wilayah. Dalam perkembangan terakhir seiring dengan munculnya
kesadaran betapa pentingnya keberlanjutan pembangunan, aspek pelestarian
lingkungan turut diperhitungkan dalam PDRB. Perencanaan pembangunan
wilayah dari aspek ckonomi adalah penentuan peranan sektor-sektor
pembangunan dalam mencapai target pembangunan yaitu pertumbuhan,
selanjutnya diikuti oleh kegiatan investasi pembangunan baik investasi
pemerintah maupun swasta. Sebelum sampai tahap investasi, diperlukan analisis
kriteria kawasan (dari aspek tata ruang), investasi, lokasi dan pelaku investasi,
serta analisis pembiayaan (Anwar dan Hadi, 1996).

Kontribusi sektor adalah sumbangan atau peranan yang diberikan oleh
masing-masing sektor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Indikator
kontribusi sektor ini dipergunakan untuk menganalisis sektor mana yang paling
besar menyumbang atau berperan terhadap PDB. Selain itu juga untuk
mengetahui sejauh mana tahap industrialisasi negara, penyerapan tenaga kerja
dalam sektor dan tingkat pendidikan dalam sektor. Kontribusi sektor terhadap
PDB dihitung terutama sebagai indikator perubahan struktur ekonomi Indonesia
(Kadariah, 1990).

Kemampuan sektor pertanian dalam kegiatan pembangunan nasional atau
regional tercermin dalam indikator agregat ekonomi makro yang lazim digunakan
untuk mengukur penampilan ekonomi suatu wilayah, peran ini ditunjukkan dalam
PDB untuk tingkat nasional dan PDRB untuk tingkat propinsi atau Kabupaten.
PDRB adalah hasil penjumlahan unit bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit
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kegiatan ekonomi dalam batas-batas tertentu suatu wilayah yang biasanya dalam

waktu satu tahun. Ada dua versi penilaian PDRB, yaitu:

1. Atas dasar harga berlaku, apabila semua barang dan jasa yang dimiliki dinilai
berdasar pada harga pasar pada tahun bersangkutan. Penetapan atas dasar
harga berlaku ini bisa digunakan untuk melihat perubahan srtuktur
perekonomian suatu wilayah.

2. Atas dasar harga tetap, apabila semua produksi barang dan jasa dinilai dengan
harga pada tahun tertentu yang dipilih sebagai tahun dasar. Penetapan ini bisa
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang lebih
mencerminkan pertumbuhan riil dari tahun ke tahun
(Badan Pusat Statistik, 1999).

PDRB dengan menggunakan Pendekatan produksi (Production
Approach) yaitu bahwa PDRB merupakan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan selama satu tahun, yang dihitung dengan harga pasar. Didalam
perhitungan besarnya PDRB seluruh lapangan usaha yang dibagi menjadi 9
sektor usaha /ekonomi, yaitu : pertanian dalam arti luas termasuk didalamnya
subsektor perikanan yaitu perikanan laut dan perikanan darat, pertambangan dan
penggatian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, bangunan,
perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan dan
persewaan bangunan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa (Badan Pusat
Statistik, 1999).

Dalam menyambut otonomi daerah salah satu yang harus diselesaikan
secepatnya adalah adanya permasalahan tentang kepentingan pemerintah yang
berupaya menyeimbangkan antara anggaran pendapatan dan belanja daerah
(APBD) dan pendapatan asli daerah (PAD). Padahal masyarakat nelayan sebagai
salah satu sumber PAD, umumnya hidup masih dalam taraf kekurangan.

Untuk mengatasi hal itu maka pertama yang harus dilakukan yaitu
perlu  melakukan total nilai jual. Artinya menginvestasikan seluruh potensi
yang dapat dikomersialkan. Jika memungkinkan dengan memberdayakan
BUMD yang  analitis. Kedua, perlu adanya  penghitungan total nilai
jual tangkapan ikan dan  kontribusinya terhadap PDRB baik berupa
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valuta asing (menambah devisa) dan atau rupiah. Dalam hal ini dapat
dilaksanakan baik oleh usahawan lokal dengan PMDN atau usahawan manca
negara dengan PMA. Ketiga, Total restribusi yang dikenakan pada seluruh pelaku
usaha dapat meringankan beban PAD terhadap APBD. Pemberdayaan
masyarakat nelayan khususnya di Jawa Timur dalam rangka otonomi daerah
dapat dilakukan dengan Sistem Pengembangan  Jaringan Usaha (SPJU).
Didalamnya akan mencerminkan semakin meningkatnya nilai tambah bagi
masyarakat  juga membuat ni‘lai tambah bagi i)AD bagi  pemerintah
(Sunaryo, 2001).

2.1.4 Konsep Basic Service Ratio dan Regional Multiplier

Untuk  menentukan besarnya sumbangan suatu sektor terhadap
perekonomian wilayah digunakan metode analisis dengan menggunakan besaran
yang dinamakan Rasio Pclayanan Basis atau Buasic Service Ratio (BSR). Nilai
BSR berfungsi untuk memperlihatkan perbandingan antara jumlah produksi yang
dihasilkan dalam kegiatan sektor basis yang melayani kegiatan ekspor dengan
jumlah produksi yang dihasilkan dalam kegiatan sektor non-basis yang hanya
berfungsi didalam pelayanan lokal.

Selain dipergunakan besaran berupa Rasio Pelayanan Basis atau Basic

Service ratio (BSR) untuk memperoleh informasi mengenai besarnya sumbangan

| suatu sektor juga dipergunakan suatu besaran pengganda atau multiplier yang
dikenal dengan istilah besaran pengganda wilayah atau Regional Multiplier (RM).
Nilai besaran RM ini pada dasarnya merupakan besaran yang berfungsi untuk
membandingkan antara jumlah produksi total suatu sektor (baik yang berperan
sebagai sektor basis maupun non basis didalam wilayah) terhadap jumlah
produksi sektor yang berperan sebagai sektor basis (Wibowo dan Januar, 1993).

Baik nilai BSR maupun RM yang bernilai lebih besar atau sama dengan 1
menunjukkan bahwa suatu sektor memiliki tingkat sumbangan yang besar
terhadap perekonomian wilayah yang bersangkutan, hal ini dikarenakan manakala
nilai BSR atau RM lebih besar atau sama dengan 1, maka berarti didalam wilayah

tersebut sebagian besar terdapat aktivitas sektor yang berperan sebagai sektor
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basis didalam perekonomian. Dan sebaliknya jika BSR maupun RM lebih keci]
dari 1 maka sumbangan pendapatan suaty sektor terhadap perekonomian wilayah
Juga menjadi rendah.

Impilisit terhadap hal tersebut, Menurut Glasson ( 1991) bahwa semakin
bertambah banyaknya sektor basis didalam perekonomian S€suatu daerah akan
menambah aryg Pendapatan ke daerah yang bersangkutan, menambah permintaap
terhadap barang-barang dan  jasa-jasa yYang dihasilkan didalamnya dan
menimbulkan kenaikan volume kegiatan  sektor non basis, Sebaliknya,
berkurangnya sektor basis akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang
mengalir masyk kedalam daerah yang bersangkutan dan turunnya Permintaan

terhadap produk dari kegiatan sektor non-basis.

22 Kerangka Pemikiran

perikanan dalam Pelita V] ip; diarahkan pada pengembangan perikanan yang
berwawasan agribisnis yang didasarkan pada Wawasan produks;, ekonomi/bisnis,
keterpaduan  dap saling keterkaitan, serta lingkungan.Wawasan Produksi
dimaksudkan bahwa pembangunan perikanan haryg berorientasi kepada tujuan
peningkatan produksi perikanan yang disesuaikan dengan peluang pasar, untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi protein hewani didalam negeri, penyediaan bahan
baku industri, dan untyk ekspor. Wawasan ekonomi/bisnis dimaksudkan bahwa
pembangunan perikanan  haryg ditujukan kepada tercapainya peningkatan
kesejahteraan ekonomi bara petani/nelayan dan Mmasyarakat pada Umumnya,
Dalam hubungan inj Para petani/nelayan perlu dibina agar dapat mengembangkan
usahanya dengan pn'nsip—prinsip agribisnis untuk lebih meningkatkan efisiensi,
produktivitas usaha, dan peningkatan njlaj tambah.

Wawasan keterpaduan dan saling keterikatan dimaksudkan bahwa dalam
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perikanan tetap memperhatikan kondisi dan potensi sumberdaya alam dan
lingkungan hidup, baik lingkungan fisik maupun non fisik (Wibowo, 1996).

Sarwono (2001) dari Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) juga
banyak menyoroti masalah kebijakan industri kebaharian. Dalam hal ini terdapat
tiga kebijakan utama dalam pembangunan industri kelautan dan perikanan.
Pertama, kebijakan perikanan tangkap, dalam hal ini kegiatan pengelolaaan
perikanan tangkap harus dimantapkan dan sistem monitoring control dan
surveillance (MCS) harus diterapkan. Melalui MCS  diharapkan kerugian akibat
pencurian kapal bisa dikurangi secra terperinci untuk luasan 5,8 Juta km persegi,
minimal dibutuhkan 170 kapal inspeksi, serta 18 buah surfaceware radar yang
mampu mengamati wilayah sampau 200 mil zona ekonomi ekslusif. Kebijakan
kedua,adalah pengembangan perikanan budidaya. Dan kebijakan ketiga,
membangun industri nilai tambah dan pengelolaan produk hasil perikanan. Nilai
ekspor produk ikan kaleng, sardens serta makarel dari Indonesia masih dibawah
Thailand, Philipina dan Pantai Gading,

Perikanan laut sebagai bagian daripada sub sektor perikanan dalam
pengembangannya banyak dipengaruhi oleh kondisi natural wilayah, mengingat
bahwa perikanan laut merupakan salah satu aktifitas dibidang pertanian yang
secara umum dilakukan dengan jalan memungut hasil-hasil alam |, dengan tidak
melalui suatu proses sebagaimana aktifitas dibidang perikanan yang lain. Hal ini
membawa implikasi bahwa produksi perikanan laut di Kabupaten Situbondo
ditentukan oleh keunggulan komparatif wilayah tersebut akan potensi perikanan
laut yang dimilikinya. Lebih lanjut adanya upaya perluasan pasar serta
diversifikasi  terhadap produk-produk pertanian telah menumbuhkan adanya
suatu tuntunan lain bagi upaya pengembangan perikanan laut berupa kebutuhan
akan berbagai sarana dan prasarana pengolahan dan pengawetan ikan serta biota
hasil tangkapan (dalam bentuk instrumen-instrumen agroindustri), disamping
diciptakannya berbagai kebijakan pemerintah dibidang perikanan laut.

Untuk Kabupaten Situbondo produksi fisik perikanan laut bisa dilihat pada

prosentase produksi fisik perikanan laut dan darat terhadap total perikanan dari 22

Daerah Tingkat II yang berperan sebagai wilayah sentra produksi perikanan laut
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di Jawa Timur Tahun 1996-2000. Hasil produksi fisik perikanan laut terdiri dari
usaha penangkapan ikan di laut dan usaha budidaya perikanan laut. Sedangkan
untuk perikanan darat diperoleh dari usaha perikanan perairan umum, usaha
perikanan budidaya tambak, serta usaha perikanan budidaya kolam.

Keberadaan wilayah-wilayah yang merupakan sentra daripada produksi
perikanan laut merupakan scktor basis dalam perekonomian  Kabupaten
Situbondo. Untuk menentukan apakah sektor perikanan laut merupakan sektor
basis didalam perekonomian Kabupaten Situbondo digunakan metode analisis
kuosien lokasi (analisis LQ). Metode ini pada dasarnya mengukur konsentrasi dari
sektor perikanan laut Kabupaten Situbondo yang dilakukan dengan cara
membandingkan peranannya dalam perekonomian wilayah yang lebih luas.

Dasar ukur yang digunakan dalam pembandingan nilai LQ: (1) berupa
produksi fisik perikanan laut (output). Dasar pertimbangannya adalah bahwa
akuvitas usaha perikanan laut selama ini banyak dipengaruhi oleh jumlah
produksi fisik perikanan laut yang dihasilkan berupa ikan/biota perairan laut
scgar, schingga  keberadaan  scktor  hulu  berupa produksi ikan sangat
mempengaruht  kinerja aktifitas sektor hilir (aktivitas agroindustri). Dengan
demikian ketersediaan produksi fisik perikanan laut di suatu wilayah merupakan
salah satu komponen penentu bagi usaha perikanan laut di wilayah itu sendiri.
Kegiatan agroindustri yang ada disektor perikanan tersebut meliputi proses
pengeringan atau penggaraman, pemindangan serta pengolahan dan pengawetan
lain. (2) faktor jumlah tenaga kerja yang terserap dijadikan sebagai dasar ukur
yang lain mengingat bahwa salah satu kepentingan daripada keberadaan sektor
perikanan (terutama perikanan laut) adalah dalam rangka meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup nelayan, memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha melalui terciptanya sektor perekonomian yang mampu menyerap tenaga
kerja (Effrianto dan Wibowo, 2000).

Lebih lanjut Effrianto dan Wibowo (2000) bahwa Kabupaten Situbondo
memiliki nilai refative importance produksi perikanan laut terhadap total
perikanan yang tergolong tinggi lebih dari 50%. Kabupaten Situbondo memiliki

relatif importance yang tergolong tinggi dibanding dengan perikanan laut Jawa
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Timur Dari nilai relatif importance produksi usaha perikanan laut ini dapat juga
dilihat besarnya kontribusi usaha perikanan laut terhadap perekonomian wilayah
Kabupaten Situbondo. Daerah Jawa Timur yang berperan sebagai basis ekonomi
diwilayah pantai Timur meliputi Kabupaten Situbondo dan Banyuwangi. Nilai
LQ perikanan laut Kabupaten Situbondo dengan menggunakan dasar ukur
produksi perikanan laut dalam ton tahun 1993 - 1997 lebih dari satu sehingga
perikanan laut Kabupaten Situbondo dapat dinyatakan sebagai sektor basis

Nilai pembandingan dalam analisis kuosien lokasi yang lebih besar -
daripada 1 (LQ>1) menunjukkan bahwa usaha perikanann laut merupakan sektor
basis didalam perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo dan jumlah dari nilai
dasabr ukur yang merupakan seiisih dari yang diperlukan untuk mencapai (LQ=1)
(yakni yang melebihi jumlah yang diperlukan untuk mencapai swasembada
dalam wilayah yang bersangkutan) dianggap sebagai pelayanan ekspor terhadap
sektor non-basis dalam wilayah ini. Sedangkan nilai rasio yang lebih kecil
daripada 1 (LQ<1) menunjukkan bahwa sektor tersebut merupakan sektor non-
basis yang hanya berfungsi didalam pelayanan wilayah Kabupaten Situbondo.

Selain menentukan apakah Sektor perikanan laut merupakan sektor basis
Kabupaten Situbondo dalam model perekonomian yang bersangkutan, model
perencanaan sektor basis ekonomi juga dapat ditindak lanjuti dengan menitik
beratkan perhatian  kepada  Karakteristik penyebaran usaha perikanan laut
Kabupaten Situbondo. Karakteristik penyebaran usaha perikanan laut dilihat dari
banyaknya lokasi usaha yang inenyebar di beberapa Kecamatan dapat dikatakan
tidak mengarah pada azas lokalisasi. Wilayah Kabupaten Situbondo yang tidak
hanya mengusahakan perikanan laut saja dapat dikatakan tidak mengarah pada
azas spesialisasi karena ada usaha perikanan lain seperti perikanan budidaya
tambak, perairan umum, kolam dan lain-lain.

Karakteristik penyebaran usaha perikanan laut di Kabupaten Situbondo,
berada di 12 Kecamatan penghasil. Karakteristik penyebaranya secara umum
dipengaruhi oleh faktor-faktor: (1) produksi ikan, laut selama tahun 1996-2000
(2) jumlah alat tangkap yang terdiri dari purse seine, payang, jaring insang, jaring

udang, pancing pancing rawe, krakat dan lain-lain yang menyebar disetiap
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kecamatan (3) jenis perahu yang menyebar disetiap kecamatan (4) jumlah tenaga
kerja yang terdiri dari nelayan ikan pedagang dan pengolah ikan (5) jumlah
Tempat Pelelangan lkan (TPI) sejumlah 6 unit yang menyebar di kecamatan
Besuki, Panarukan, Jangkar dan Banyuputih. Cin khususnya adalah bisa dilihat
dari nilai koefisien lokalisasi dan koefisien spesialisasi usaha perikanan laut di
Kecamatan Banyuglugur, Besuki, Suboh, Mlandingan, Bungatan, Kendit,
Panarukan, Mangaran, Kapongan, Arjasa, Jangkar dan Banyuputih. Daerah-
daerah tersebut tidak hanya mengusahakan produksi ikan laut saja tetapi juga
mengusahakan produksi perikanan darat seperti usaha budidaya perikanan
perairan umum, tambak dan kolam. Dari gambaran karakteristik penyebaran usaha
perikanan laut ini secara umum Kabupaten Situbondo tidak terlokalita artinva
usaha perikanan laut tidak terkonsentrasi satu wilayah saja dan tidak
terspesialisasi artinya suatu wilayah tidak mengkhususkan pada usaha perikanan
laut saja. Dengan kata lain maka karakteristik penvebaran usaha perikanan laut
ini tidak mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi vaitu dengan melihat
seberapa besar nilai koefisien lokalisasi dan koefisien spesialisasi, jika nilai
koefisien lokalisasi dan spesialisasi kurang dan satu maka usaha perikanan laut
tidak mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi.

Untuk menentukan besarnya sumbangan sektor perikanan laut terhadap
perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo digunakan metode analisis dengan
menggunakan besaran yang dinamakan Rasio Pelayanan Basis. Nilai BSR
berfungsi untuk memperlihatkan perbandingan antara jumlah produksi vang
dihasilkan dalam kegiatan sektor basis yang melavani kegiatan ekspor perikanan
laut dengan jumlah produksi vang dihasilkan dalam kegiatan sektor non-basis
yang hanya berfungsi didalam pelayanan lokal (Kabupaten Situbondo).

Selain dipergunakan besaran berupa Rasio Pelayanan Basis untuk
memperoleh informasi mengenai besarnya sumbangan sektor agroindustri
perikanan laut juga dipergunakan suatu besaran pengganda atau multiplier vang
dikenal dengan istilah besaran pengganda wilayah. Nilai besaran RM ini pada
dasarnya merupakan besaran yang berfungsi untuk membandingkan antara

jumlah produksi total perikanan laut baik yang berperan sebagai sektor basis
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maupun non basis di Kabupaten Situbondo terhadap jumlah produksi perikanan
laut yang berperan sebagai sektor basis.

Baik nilai BSR maupun RM yang bernilai lebih besar atau sama dengan 1
menunjukkan bahwa sektor perikanan laut memiliki tingkat sumbangan yang
besar terhadap perekonomian wilavah Kabupaten Situbondo, hal ini dikarenakan
manakala nilai BSR atau RM lebih besar atau sama dengan 1, maka berarti
didalam wilayah Kabupaten Situbondo sebagian besar terdapat aktivitas
perikanan laut yang berperan sebagai sektor basis didalam perekonomian. Dan
sebaliknya jika BSR maupun RM lebih kecil dari 1 maka sumbangan pendapatan
usaha perikanan laut terhadap perekonomian “\\‘1layah Kabupaten Situbondo juga
menjadi rendah.

Upaya untuk mengetahui tingkat sumbangan sektor produksi perikanan
laut terhadap pembangunan wilayah Kabupaten Situbondo secara riil dilakukan
dengan menghitung seberapa besar kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB.
Dalam hal in1 metode yang dilakukan adalah metode langsung dengan pendekatan
produksi. Pendekatan ini memandang PDRB Kabupaten Situbondo sebagai
jumlah nilai tambah bruto produksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
unit-unit produksi di Kabupaten Situbondo selama periode satu tahun. Nilai
tambah bruto dalam hal ini adalah nilai produksi bruto dari barang dan jasa
tersebut dikurangi dengan seluruh biaya antara vang dikeluarkan.

PDRB Sektor perikanan di Kabupaten Situbondo terdiri dan usaha
budidaya perikanan laut dan perikanan darat. Perikanan laut terdiri dan usaha
penangkapan ikan di wilayah laut dan usaha budidaya laut. Perikanan darat terdirn
dari usaha perikanan budidaya tambak, usaha perikanan budidaya kolam. dan
usaha perikanan budidaya perairan umum. Besarnya kegiatan perekonomian
perikanan ini dapat dilihat dan PDRB perikanan laut terhadap seluruh sektor
PDRB di wilayah Kabupaten Situbondo. Kegiatan perekonomian perikanan laut
akan mempengaruhi kebijakan pembangunan perikanan khususnya perikanan laut.
Kebijakan tersebut merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kontribusi usaha

perikanan laut terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo.
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2.3 Hipotesis

i

Usaha perikanan laut yang dikembangkan diwilayah Kabupaten Situbondo
merupakan sektor basis terhadap perikanan laut Jawa Timur

Karakteristik penyebaran perikanan laut vang terdiri dari variabel produksi,
jumlah alat tangkap, jenis perahu, tenaga kerja, jumlah TPI tidak mengarah
pada azas lokalisasi dan spesialisasi

Kontribusi Perikanan laut terhadap perekonomian wilayah Kabupaten

Situbondo tinggi.
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3.1 Penetuan Daerah Penelitian

Penetuan Daerah Penelitian didasarkan pada metode sampling disengaia
(purposive method). Daerah Penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Situbondo
dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan salah satu sentra produksi

perikanan laut di Jawa Timur.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian in1 adalah metode deskriptit dan
komnoaratif. Metode deskriptif bertuiuan untuk membuat gambaran secara
sistematis. faktual dan akurat mengenai fakta. sifat serta hubungan antar fenomena
vang diselidiki. Metode komparatif bertuiuan untuk mencari jawaban secara
mendasar tentang sebab akibat. dengan menganalisa faktor-faktor penvebab

terjadinva ataupun muncuinya suatu fenomena tertentu (Nasir, 1999).

3.3 Metode Pengumpuian Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah: data sekunder, diperoleh
dari Badan Pusat Statistik, Dinas Perikanan dan Eksplorasi Kelautan, serta
instansi terkait yaitu Tempat Pelelangan Ikan Panarukan desa Kilensari
Kecamatan  Panarukan, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Situbondo.

3.4 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan analisa Location Quotient
(LQ) untuk mengetahui sektor basis dan non basis, dengan tormulasi (Wibowo
dan Januar, 1995).
LQi = (vi/vt)
(Vi/Vt)

VAL T

TN e
Ve gl #
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Keterangan :

LQi = Location Quotient usaha perikanan laut disuatu wilayah 1

vi = Produksi perikanan laut (ton) atau jumlah tenaga kerja (orang) diwilayah i
vt = Produksi Total perikanan laut (ton) atau jumlah tenaga kerja (orang) di

seluruh wilayah

Vi = Produksi perikanan (ton) atau jumlah tenaga kerja (orang) di wilayah 1
Vt = Produksi total perikanan (ton) atau jumlah tenaga kerja (orang) di seluruh
wilayah

Kriteria Pengambilan Keputusan :
Keterangan : HO: sektor basis
H1: sektor non basis
LQ > 1 ; wilayah i merupakan sektor basis (HO: diterima; H1 : ditolak)

LQ <1 ;wilayahimerupakan bukan sektor basis (HO: ditolak; HI; diterima)

Untuk menguji hipotesis kedua mengenai karakteristik penvebaran usaha

perikanan laut digunakan analisis lokalisasi dan spesialisasi.

a. analisa lokalisasi  : untuk mengetahui apakah usaha perikanan laut
terkonsentrasi pada satu wilavah saja.

b. analisa spesialisasi : untuk mengetahui apakah suatu wilayah hanva
mengkhususkan pada satu jenis usaha perikanan saja.

Lokalisasi

Lp = {(Si/Ni)— (ESi/ENi)} x 100

o = Lp(#)
100
keterangan :
Lp = lokalisasi
o = koefisen lokalisasi
Si = produksi perikanan laut wilayah Kecamatan 1 (ton)
Ni = produksi perikanan laut wilayah Kabupaten 1 (ton)
ZSi = produksi sektor perikanan wilayah Kecamatan 1 (ton)

XNi = produksi sektor perikanan wilayah Kabupaten 1 (ton)
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Kriteria Pengambilan keputusan -
a =1 ; usaha perikanan laut terkonsentrasi pada suatu wilayah
o < 1 ; usaha perikanan laut tersebar dibeberapa wilayah
Spesialisasi
Sp = {(SI/ZSi) — (Ni/ZNi)} x 100
B = Sp(+)
100
Keterangan:
3 = Koclisien spesialisasi
Kriteria pengambilan keputusan -
B 1 suatu wilayah menspesialisasikan pada satu jenis usaha perikanan

B < 1; suatu wilayah tidak menspesialisasikan pada satu jenis usaha

Untuk mengetahui besarnya kontribusi atau sumbangan usaha perikanan
laut terhadap perekonomian wilayah Kébupaten Situbondo digunakan Tehnik
analisis proporsi yaitu (Badan Pusat Statistik, 1999):

P1=X1/Y1 x 100%

Keterangan :

P1 = Kontribusi perikanan laut terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sub sektor perikanan berkisar 0-100%

X1

i

Produk Domestik Regional Bruto sektor perikanan laut (Rp)

Y1 = Produk Domestik Regional Bruto perikanan Kabupaten Situbondo(Rp)

Kriteria pengambilan keputusan:
Jika P1> dari rata-rata kontribusi sub sektor perikanan maka kontribusi perikanan
laut terhadap sub sektor perikanan tinggi
Jika P1 < dari rata-rata kontribusi sub sektor perikanan maka kontribusi terhadap
: sub sektor perikanan laut terhadap sub sektor perikanan rendah

Rata-rata kontribusi sub sektor perikanan = 1/3 sub sektor perikanan x 100%
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Untuk  mengetahui kontribusi perikanan terhadap sektor  pertanian
dilakukan dengan membandingkan pendapatan dari perikanan  terhadap
pendapatan sektor pertanian dalam satu tahun yaitu:

P2 =X2/Y2 x 100%

Keterangan

P2 = Kontribusi sub sektor perikanan laut terhadap Produk Domestik Regional
Bruto sektor pertanian berkisar 0-100%

X

o

-= Produk Domestik Regional Bruto sub sektor perikanan laut (Rp)
Y2 = Produk Domestik Regional Bruto sekfor pertanian di Kabupaten
Situbondo(Rp)

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika P2 > dari rata-rata kontribusi sub sektor pertanian maka kontribusi sub sektor
perikanan laut terhadap sub sektor pertanian tinggi

Jika P2 < dari rata-rata kontribusi sub sektor pertanian maka kontribusi sub sektor

perikanan laut terhadap sub sektor pertanian rendah

Rata-rata kontribusi sub sektor pertanian = 1/% sub sektor pertanian x 100%

Untuk mengetahui kontribusi sektor perikanan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto dilakukan dengan membandingkan pendapatan dari perikanan laut
terhadap PDRB dalam satu tahun yaitu:

P3 = X3/Y3 x 100%

Keterangan
P Kontribusi scktor perikanan laut terhadap Total Produk Domestik Regional
Bruto Kabupaten Situbondo  berkisar 0-100%
X3 = Produk Domestik Regional Bruto sektor perikanan laut Kabupaten
Situbondo (Rp)
Y3 = Total Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten  Situbondo (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan:

Jika P3 - dari rata-rata kontribusi sub scktor PDRB Kabupaten Situbondo maka
kontribusi sektor perikanan laut terhadap Produk Domestik Regional
Bruto tinggi

Jika P3 < dari rata-rata kontribusi sub sektor PDRB Kabupaten Situbondo maka
kontribusi sektor perikanan laut terhadap Produk Domestik Regional
Bruto rendah

Rata-rata kontribusi sub sektor pertanian :

I/2 sub sektor PDRB Kabupaten Situbondo x 100%

Untuk mengetahui apakah  usaha perikanan laut dapat mendukung
perckonomian wilayah digunakan analisis Basic Service Ratio dan Regional
AMuluiplicr (Bendavid-Val, 1983).

BSK Jumlah scktor basis

Jumlah sektor non basis

RM = Jumlah sektor basis + Jumlah sektor non basis

Jumlah sektor basis

Keterangan: BSR = Basic Service Ratio
RM = Regional Multiplier
Kriteria Pengambilan keputusan:

Jika BSR dan RM > 1, sektor basis mendukung kegiatan perekonomian
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3.6 Terminologi

Perikanan laut merupakan bagian daripada subsektor perikanan yang meliputi
segenap aktifitas penangkapan atas ikan/biota  perairan yang dilakukan
diwilayah  pantai maupun lepas pantai oleh nelayan seperti di
wilayah laut, pantai, muara sungai, laguna dan lain sebagainya yang

dipengaruhi pasang surut.

. Wilayah adalah daerah geogarfis yang disusun dalam suatu sistem administrasi

dan memiliki batasan.

. Analisis Wilayah adalah Suatu metode perhitungan terhadap hasil produksi

perikanan laut dalam satu kesatuan ruang,
Produksi adalah hasil usaha penangkapan ikan laut dalam dalam ton per tahun

(selama periode 1996-2000)

. Location Quotient merupakan ukuran untuk menentukan apakah suatu sektor

dapat digolongkan menjadi sektor basis atau bukan.

. Sektor basis adalah sektor yang mampu mencukupi wilayahnya sendiri serta

berperan penting dalam menciptakan pengembangan wilayah.

. Koefisien lokalisasi adalah besaran untuk mengetahui apakah kegiatan

perikanan terkonsentrasi pada suatu wilayah atau tidak.

- Koefisien spesialisasi adalah besaran untuk mengetahui apakah suatu wilayah

mengkhususkan pada satu jenis kegiatan perikanan atau tidak.

. Basic Service Ratio adalah suatu besaran untuk mengetahui perkembangan

suatu dacrah sebagai akibat dari perkembangan kegiatan basis.

10.Regional Multiplier adalah suatu besaran utuk mengetahui perambatan suatu

kegiatan dan pengaruhnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

I1.Kontribusi adalah besarnya sumbangan usaha perikanan laut terhadap

perekonomian wilayah yang dinyatakan dalam persen.

12.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai barang dan

jasa yang diproduksi diwilayah Kabupaten Situbondo dalam periode satu

tahun.
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4.1 Kondisi Geogratis

Geografi wilayah Kabupaten Situbondo terletak pada bagian ujung timur
pulau Jawa bagian utara didaratan Jawa Timur yang secara astronomis berada
antara 113" 30 — 11442 Bujur Timur dan antara 7° 35 - 744’ Lintang Selatan
dengan batas wilayah scbagai berikut :

Sebelah Utara : Selat Madura

Sebelah Timur - Selat Bali
Sebelah Selatan : Kabupaten Bendowoso dan Banyawangi
Sebelah Barat : Kabupaten Probolinggo

Letak strategis Kabupaten Situbondo di mantapkan dengan posisinya pada
jalan arteri primer Surabaya — Banyuwangi dan jalan kolektor sekunder kearah
Bondowoso, menyebabkan arus informasi yang lancar baik ke dalam maupun ke
luar wilayah Kabupaten Situbondo dan juga memberikan peluang besar untuk
memajukan dan meningkatkan potensi wilayahnya dimasa yang akan datang.

Struktur Pemerintahan di Kabupaten Situbondo terdiri dari - 4 Wilayah
Kerja Pembantu Bupati, 17 Kecamatan, 4 Perwakilan Kecamatan, 4 Kelurahan,
132 Desa, 640 Dusun, 24 Lingkungan, 1.305 Rukun Warga (RW), dan 3.358
Rukun Tetangga (RT).

4.2 Topografi

Kabupaten Situbondo daerah fisiknya memanjang dari barat ke timur
sepanjang pantai selat Madura + 150 Km dengan lebar rata-rata + 11 Km dengan
luas daratannya 1.638,50 Km”, mempunyai ciri-ciri khusus yang menggambarkan
kondisi daratannya terdiri dari pegunungan, dataran rendah dan pantai dengan
tingkat kesuburan tanah dan pola yang berbeda.

Ketinggian yang dominan antara 100 — 500 m diatas permukaan laut,
yaitu seluas 42,34 persen dari luas Kabupaten Situbondo. Sedangkan luas wilayah

ketinggian yang terkecil adalah ketinggian lebih dari 1000 m diatas permukaan

31
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laut, yaitu seluas 7,13 persen, tersebar di Kecamatan Sumbermalang, Bungatan,
dan Banyuputih.

Ketinggian wilayah tiap-tiap kecamatan di Kabupaten Situbondo seperti
terlihat pada Tabel 3 berikut ini .

Tabel 3. Luas Wilayah Menurut Ketinggian Di Kabupaten Situbondo

No  Kecamatan Luas Wilavah(Ha)  Tinggi wilayah(m)
1 Sumbermalang 12.947 100 — 1.223
2 Jatibanteng 6.608 100 — 1.000
3 Besuki 2.641 0- 500
4 Banyuglugur 7.266 0— 500
5 Suboh 3.084 0- 500
6 Mlandingan 3.961 0 — 1.000
7 Bungatan 6.607 0-1.250
8 Kendit 11.414 0 - 1.000
9 Panarukan 5438 0- 500
10 Situbondo 2.781 0- 500
11 Mangaran 3.570 0- 50
12 Panji 4.699 0- 500
13 Kapongan 4.455 0- 100
14 Arjasa 21.638 0-1.000
15 Jangkar 6.700 0- 500
16 Asembagus 11.847 0 - 1.000
17 Banvuputih 48.167 0-1.227
JUMLAH 163.850

Sumber : Situbondo dalam angka 2000

4.3 Jenis Tanah

Di Kabupaten Situbondo terdapat 8 (delapan) jenis tanah yaitu : Alluvial,
Regosol, Glevsol, Reuzina, Grumosol. Mediteran. Latosol, Andosol.

Alluvial dan Gleysol tersebar didaerah pantai dan dataran rendah terutama
pada ketinggian tempat di bawah 25 m dan permukaan air laut. Mediteran,
Latosol, dan Andosol tersebar didaerah dataran tinggi. Luas dan prosentase jenis

tanah tersebut diatas terlihat pada Tabel 4:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢

Tabel 4. Luas Dan Prosentase l\dbupdlen Sllubondo Menurut Jenis Tanah

NO lenis F anah LA g _g_tag‘(}j‘«:_l&t_gg) % Lua> (I’nosenlabc)
1 Alluvial 23.239 14,8
2 Regosol 6.189 3,78
3 Gleysol _19.784 12,07
4 Reuzina 7.309 4,46
5 Grumoso! 27.119 16,55
6 Mediteran 35.262 21,52
Fi Latosol 35252 2151
8 Andosol 9.696 S92

Jumlah 163.850 100 O()

Sumber : Ldeldﬂ Evaluasi Punbdn‘gumn Perikanan I\dbupdten Situbondo

4.4 Tklim

Secara umum wilayah Kabupaten Situbondo beriklim tropis dan memiliki
2 musim yaitu © musim hujan dan kemarau. Bulan Nopember sampai dengan
April merupakan - bulan basah sedangkan bulan Mei sampai dengan Oktober
merupakan bulan kering. Suhu rata-rata minimum mencapai 24,7°C dan suhu
rata-rala maksimum mencapai 27,9"C.

Besarnya curah hujan serta hari hujan adalah komponen iklim yang
merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kualitas air dan budidaya
tambak, disamping suplai air dan pasang surut. Curah hujan berkisar antara 911
mm -~ 1673 mm pertahun dan sebagian besar wilayahnya terletak pada daerah
bayang-bayang hujan yaitu di daerah- daerah yang terletak didaratan tinggi
Bondowoso dan daerah gunung Raung sebelah barat. Disamping itu curah hujan
crat kaitannya dengan debit sungai yang merupakan pemasok air tawar ke areal
pertambakan. Dalam hal ini persediaan air tawar untuk memasok air kedalam
tambak tidak pernah mengalami kesulitan.

Arah angin dibawah pengarul angin musim timur tenggara pada bulan
April-September dan angin barat laut pada bulan-bulan Nopember — Maret.
Dengan adanya iklim arah angin ini berpengaruh terhadap bidang perikanan
khususnya usaha penangkapan ikan dilaut dimana pada bulan Nopember-Maret
merupakan musim yang baik untuk dilakukan penangkapan ikan dilaut edangkan

pada bulan April-September merupakan musim paceklik bagi nelayan Situbondo.
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4.5 Penduduk

Hasil sensus penduduk tahun 2000, tercatat jumlah penduduk‘di
Kabupaten Situbondo sebanyak 585.817 jiwa yang terdiri dari 285.899 laki-laki
dan 299.918 perempuan. Sex ratio adalah sebesar 9533 %, hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 95,33

penduduk laki-laki atau hampir 96 orang penduduk laki-laki.

4.6 Mata Pencaharian Penduduk
Berdasarkan jumlah penduduk Kabupaten Situbondo  yang berjumlah
585817 jiwa. Hasil sensus penduduk tahun 2000 mengenai keadaan mata

pencaharian/jenis lapangan pekerjaan penduduk. dikétahui bahwa :

i Karyawan/Sipil/ABRl - 13.978 orang
2. Tani - 146.877 orang
3. Nelayan - 15.375 orang
4. Dagang - 40.339 orang
5. Karyawan swasta - 11.346 orang
6. Buruh tani - 154.676 orang
7. Industri - 10.127 orang
8. Lain-lain - 45.865 orang

jumlah nelayan di Kabupaten Situbondo vaitu sebesar 15.375 orang atau
sekitar 2,63 % dari seluruh penduduk Kabupaten Situbondo yang berjumlah
585 817 orang. Jumlah nelayan tersebut tersebar dibeberapa wilavah Kecamatan
di Kabupaten Situbondo yaitu Kecamatan Banyuglugur, Besuki, Suboh.
Mlandingan, Bungatan, Kendit, Panarukan. Mangaran, Kapongan, Arjasa, Jangkar

dan Banyuputih. Jumlah nelayan terbanyak berada di Kecamatan Banyuputih.

4 7 Keadaan Perekonomian

Laju pertumbuhan ekonomi daerah dilihat dari perkembangan PDRB
Kabupaten Situbondo. PDRB sektor perikanan memberikan sumbangan cukup
berarti terhadap perekonomian Kabupaten Situbondo. Sektor PDRB yang
memberikan sumbangan terbesar adalah sektor Pertanian dan yang terendah

adalah sub sektor Kehutanan . Hal ini ditunjukkan oleh Tabel 5.

—‘-d
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4.5 Penduduk

Hasil sensus penduduk tahun 2000, tercatat jumlah penduduk;di
Kabupaten Situbondo sebanyak 585.817 jiwa yang terdiri dari 285.899 laki-laki
dan 299.918 perempuan. Sex ratio adalah sebesar 9533 %, hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 95,33

penduduk laki-laki atau hampir 96 orang penduduk laki-laki.

4.6 Mata Pencaharian Penduduk
Berdasarkan jumlah penduduk Kabupaten Situbondo yang berjumlah
585.817 jiwa. Hasil sensus penduduk tahun 1000 mengenai keadaan mata

pencaharian/jenis lapangan pekerjaan penduduk. dikétahui bahwa :

1. Karyawan/Sipil/ABRI -+ 13.978 orang
2. Tani - 146.877 orang
3. Nelayan < 15.575 orang
4. Dagang - 40.339 orang
5. Karyawan swasta - 11.346 orang
6. Buruh tani - 154.676 orang
7. Industri - 10.127 orang
8. Lain-lain - 45.865 orang

Jumlah nelayan di Kabupaten Situbondo vaitu sebesar 15.375 orang atau
sekitar 2,63 % dari seluruh penduduk Kabupaten Situbondo yang berjumlah
585817 orang. Jumlah nelayan tersebut tersebar dibeberapa wilayah Kecamatan
di Kabupaten Situbondo yaitu Kecamatan Banyuglugur, Besuki, Suboh.
Mlandingan, Bungatan, Kendit, Panarukan. Mangaran, Kapongan, Arjasa, Jangkar

dan Banyuputih. Jumlah nelayan terbanyak berada di Kecamatan Banyuputih.

4 7 Keadaan Perekonomian

Laju pertumbuhan ekonomi daerah dilihat dari perkembangan PDRB
Kabupaten Situbondo. PDRB sektor perikanan memberikan sumbangan cukup
berarti terhadap perekonomian Kabupaten Situbondo. Sektor PDRB yang
memberikan sumbangan terbesar adalah sektor Pertanian dan yang terendah

adalah sub sektor Kehutanan . Hal ini ditunjukkan oleh Tabel 5.

—‘4
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000.

4.8 Keadaan Umum Perikanan Kabupaten Situbondo

4.8.1 Potensi Perikanan

Tabel 5. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Situbondo Menurut
Kegiatan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1996-2000

P (Juta Rupiah ) AT R =

Sektor/ sub sektor 1996 1997 1998 1999 2000

[.Pertanian 35923571 41195859 574.353,57 587.958,34 617.214,65

1.1 Tanaman bahan  226.664,36 26277492 35448560 358.703,98 364.887,04
Pangan

1.2 Tanaman 73.497,91 79.722,19 119.659,78 121.143,56  125.583,95
Perkebunan

1.3 Peternakan dan 20.047,38 22.563,91 32.976,35 34.664,74 41,352.78
Hasilnya

1.4 Kehutanan 13223 806,98 1.153,70 1.301,93 1.720.04

1.5 Perikanan 38.313,83 46.090,59 66.078,14 72.144,11 83.670..4

I . Pertambangan 629873 6.539.30 9.367,01 9.548,73 9.010.61
& Penggalian

[1I. Industri dan 109.534,03  122.753.68 133.775,86 174.883,14  188.879.11
pengolahan

IV. Listrik.air dan 7.883,97 8. 474,62 13.010,02 13.253,85 15.156.61
gas

V. Bangunan 34.554,78 538.339,58 51.754,92 52.758,97 58.948.35

VI. Perdagangan, 279.037,23 316.336,16 483.49202 499.121,71 577.214.25
Hotel dan
restoran

VII. Pengangkutan 61.292 21 68.866,97 98.173,66 100.791,39 AE>. 70451
dan Komunikasi

VIIl.Keuangan, 48.967,41 56.375,22 72..04,80 73.445 46 83.136.19
persewaan dan
jasa perusahaan

IX. Jasa-jasa 76.131,81 8481405 10238975 106.15993 119.356.17

PDRB 082.930,88 11146582 15719442 1.617921,5 1.794.6204

Potensi perikanan di Kabupaten Situbondo terdiri dari beberapa cabang

-usaha antara lain: cabang usaha penangkapan ikan di laut, cabang usaha budidaya

tambak, cabang usaha budidaya air tawar, cabang usaha budidaya laut, cabang

usaha budidaya di perairan umum, cabang usaha penangkapan di perairan umum,

cabang usaha pembenihan, dan cabang usaha pengolahan.

o oy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

Cabang usaha perikanan tersebut yang aktif berproduksi saat ini adalah:-

[. Penangkapan di laut (perikanan laut) : 10.483,70 ton
2. Budidaya Tambak ©3.206,70 ton
3. Budidaya Kolam ' : 9,97 ton
4. Penangkapan di perairan umum : 27,30 ton

Jumlah - 13.781,67 ton

4.8.2 Cabang Usaha Penangkapan Ikan di Laut

Usaha penangkapan tkan di laut menyebar di semua kecamatan dan desa-
desa pantai, kurang lebih ada 30 Pangkalan pendaratan ikan (PPI) sebagai
konsentrasi nelayan. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) pada lima pangkalan
pendaratan ikan yaitu Besuki, Panarukan, Jangkar, Pondok Mimbo, dan Pandean.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6.

_Tabel 6. Bangunan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Nl TP - TSRS ¥ ~ Lokasi Desa /Kecamatan
TPI Besuki Desa Pesisir
Kecamatan Besuki
TPI Panarukan Desa Kilensari
Kecamatan Panarukan
TPI Gelung Desa Gelung
Kecamatan Panarukan
TPI Jangkar Desa Jangkar
Kecamatan Janzkar
TPI Pondok Mimbo Desa Sumber Anyar
Kecamatan Banyuputih
TPI Pandean Desa Wonorejo

Kecamatan Banyuputih

Sumber : Dinas Perikanan dan Eksplorasi Kelautan

Pada tahun 1999, di desa Gelung Kecamatan Panarukan melaui proyek
PDK-MK' telah pula dibangun TPl (Tempat Pelelangan Tkan), sedangkan di
Landangan Kecamatan Kapongan dibangun TPl dengan dana swadaya
masyarakat. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.317/KPTS/UM/1975, perairan
Selat Madura terlarang bagi usaha penangkapan ikan dengan menggunakan
kapal/perahu motor berkekuatan lebih dari 35 PK dan alat tangkap purse seine

dengan panjang diatas 300 meter dan lebar 20 meter.
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Usaha penangkapan ikan laut didukung oleh jumlah alat tangkap, jenis dan
Jumlah perahu dan tenaga kerja yaitu nelayan yang potensigl'. Untuk jumlah dan
jenis alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 7. T ,

Tabcl 7. Banyaknya Jumlah Alat Tangkap di Kabupaten Situbondo

No Alat tangkap 1996 1997 1998 1999 2000
1 Krakat - - 14 16 -
2 Purse seine 128 128 212 226 245
3 Payang 300 314 264 401 521
4 Jarmg insang 124 140 157 105 110
5 Jaring udang 95 108 85 233 223
6 Pancing 846 939 774 FaRT 1054
Pancing rawe 158 118 93 256 245
8 Jurung - - 241 344 344
9 Cantrang - - 46 83 76
10 Lain-lain 163 |- 390, S 0S| 105 95
Jumlah 1814 1886 1991 2982 2913

Sumber: Dinas Perikanan dan Eksplorasi Kelautan, 2000

Alat tangkap 1kan dengan cukup dominan dan efisien saat ini adalah purse
seine dengan menggunakan satu perahu ( one hoat purse seine ). Unit alat tangkap
tersebut dimiliki oleh nelayan vang cukup mampu, sedangkan nelayan kecil
menggunakan tangkap pancing dengan menggunakan satu perahu layar (jukung).
Untuk daerah Pondok Mimbo dan Jangkar alat pancing tersebut telah
dikembangkan menjadi pancing rawe dasar dengan menggunakan perahu motor
tempel. Untuk mengetahut jumlah dan jemis perahu yang ada di Kabupaten
Situbondo dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Banyaknya Perahu di Kabupaten Situbondo

Tahun Perahu Lavar Perahu Motor

1996 W25 636

1997 1120 637

1998 8- 8 1846

1999 1308 2576

2000 1279 2664 o
Jumlah 5580 8359

Sumber :Dinas Perikanan dan L:ksplorasi Kelautan. 2000
Keberadaan perahu motor yang digunakan tersebut cukup memberikan
nilar tambah kepada nclayan karena akan mempermudah penangkapan ikan.

Tingkat teknologi  yang lebih  tinggt  mempengaruhi  pada  produktivitas

penangkapan ikan laut karena jangkauan arcal penangkapannya lebih luas.
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Usaha penangkapan ikan juga dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja yang
ada di Kabupaten Situbondo. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Banyaknya Nelayan, Pengolah dan Pedagang Ikan

aan s Nelayan  Pengolahikan  Pedagangikan
1996 10077 44 173
997 10510 44 173
1998 10912 75 236
1999 13052 20 653
2000 15375 106 i 728

Sumber - Dinas Perikanan dan Fksplorasi Kelautan

Saat ant persaingan dalam menangkap ikan menjadi masalah  scrius
dikalangan neiayan tradisional apalagi bila musim sulit ikan tiba. Persaingan tidak
schat akan memicu konflik diantara para nelayan tradisional itu, hal ini karena
ju‘mluh nclayan dinilai sudah terlalu banyak diperairan Selat Madura (padat
tangkap), sehingga penambahan jumlah armada akan semakin memadatkan lalu
Imtas penangkapan ikan dikawasan tersebut, hal ini tentu saja menjadi masalah
paccklik 1kan dilaut. Kondisi perairan di Selat Madura perlu segera ditata, karena
masalah dikawasan padat itu ibarat bom yang sewaktu-waktu dapat meledak
apabila terjadi konflik horizontal diantara nelavan.

Untuk mengatasi hai tersebut diatas, maka harus dihindari penambahan
armada scmut bagi nelayan tradisional, dan menganjurkan supaya beroperasi lebih
Jauh yaitu penangkapan ikan dilepas pantai antara lain sampai di perairan Maluku,
Samudcra Indonesia dan bahkan bisa sampai di ZEE.

Namun penangkapan ikan dilepas pantai ini harus didukung dengan
peralatan yang memadai. Kapasitas dan kualitas perahu penangkap ikan harus
ditingkatkan serta menyedaikan sarana dan prasarana penangkap ikan (PPI) yang
representatif, selain itu penangkap ikan dilepas pantai harus pula dilakukan secara
terkendali , meskipun sumber daya ikan memiliki daya pulih kembali (renewable)
namun tidak berarti tak terbatas. Oleh karena itu apabila pemanfaatannya
dilakukan secara bertentangan dengan kaidah-kaidah pengelolaan sumber daya
tkan, misalnya sampai melebihi potensi yang tersedia atau lingkungan maka

berakibat terjadinya kepunahan terhadap sumberdaya ikan tersebut.
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4.8.3 Cabang Usaha Budidaya Air Tawar

Budidaya ikan air tawar dilaksanakan di kolam-kolam yang aliran airnya
memungkinkan dan tidak mengalami kekeringan sepanjang tahun. Jenis ikan yang
dibudidayakan antara lain gurami, lele dumbo, nila merah, dan mujair.

Untuk memacu pertumbuhan budidaya ikan air tawar di Kabupaten
Situbondo, ditempuh melalui proyek PPWT sejak tahun 1993/1994 hingga
sekarang yaitu dengan dibangunnya kolam-kolam percontohan antara lain di
Necaratan Suboh, Kecamatan Mlandingan, Kecamatan Kendit, Kecamatan Panji,
Kecamatan Jangkar, Kecamatan Kapongan, Kecamatan Situbondo, Kecamatan

Panarukan, Kecamatan Arjasa dan Kecamatan Mangaran.

4.8.4 Cabang Usaha Budidaya Tambak

Pada cabang usaha budidaya rambak Khususnya tambak-tambak intensif
terjadi peningkatan vang cukup pesat, dimulai pada tahun 1986 yang dikenal
dengan revolusi tambak udang di Jawa Timur dan mencapai puncak produksi pada
tahui 1991 Selanjutnya terjadi penurunan produksi yang sangat tajam hingpa
sehaiang hal i akibat adanya beberapa jenis penyakit yang menyerang udang dan
sulit untuk ditanggulangi.

Bertitik tolak dari  keberhasilan  budidaya udang mengakibatkan
berpacunya pengusaha di bidang perikanan untuk membuka lahan pertambakan
baru dan meningkatkan padat penebaran. Akibal pengusaha terlalu bernafsu
menimgkatkan padat penebaran sampai melampaui kemampuan daya dukung

lahan, yang akhirnva juga berakibat meningkatnya penggunaan pakan

menycbabkan tertumpuknya sisa pakan didasar tambak sebagai bahan organik
yang dapat menurunkan nilai redosk potensial tanah dasar, kondisi ini dikenal
dengan faktor internal.

Permasalahan budidaya udang selain faktor internal juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal yaitu meliputi pendakangkalan saluran tambak dan pencemaran
perawran baik dari sektor industri, pertanian, maupun rumah tangga (domestik),

yang mengakibatkan menurunnya kualitas air.
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Namun demikian tidak semua tambak mengalami masa  kritis, ada
beberapa pengusaha telah berupaya menanggulangi dengan berbagai cara untuk
dapat menstabilkan produksinva. Untuk mengatasi kelesuan usaha budidaya
udang ditambak, saat ini telah ditempuh upaya pengembangan budidaya tambak
melalii intensifikasi tambak dan pencrapan teknologi tepat guna yang diarahkan
pada budidaya multispecies.

Kabupaten Situbondo mempunyai potensi tambak yang cukup besar, dan
saal i felah dimanfaatkan untuk usahia budidaya udang, bandeng dan jenis-jenis
ikan Limnya. Usaha budidaya tambak — di Kabupaten Situbondo dilakukan di
Necamatan Banyuglugur, Suboh, Miandingan, Bungatan, Panarukan, Mangaran,
Kapongan, Arjasa dan Banvuputih. Tambak di Kabupaten Situbondo meliputi
tambak tradisional, semi intensif dan intensif dengan luas masing-masing sebagai

berikuit:

Tambak tradisonal 1 265.2 Ha
Tambak semi intensif * 42 9 Ha
Tambak mtensif 1 996,1 Ha
Junidah {.3042 Ha

4.8.5 Cabang Usaha Budidaya Laut

Perairan laut di  Kabupaten Situbondo mempunyai potensi untuk
pengembangan budidaya laut, apalagi dengan lahirya Undang-Undang Nomor 22
tahait 1999 tentang Pemerintah Dacrah, telah memberikan pandangan kepada
Kabupaten Situbondo untuk mengelola sumberdaya laut sepanjang 4 mil laut.
Berdasarkan  Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tersebut, maka Kabupaten
Situbondo yang mempunyai  pantai kurang lebih 150 km sangat berpeluang
untuk  pengembangan  budidaya laut yang sampai saat ini masih belum
dikembangkan secara optimal, karena kendala baik teknis maupun non teknis
vang belum dapat diatasi telah dilakukan percobaan yang lebih intensif guna
pengembangan budidaya ikan kerapu yang dilaksanakan di Lokasi Budidaya Air
Payau Situbondo dan beberapa pengusaha yang membudidayakan jenis ikan

kerapu serta kakap putih di Situbondo.
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Budidaya laut scbagai bagian dari kegiatan dalam rangka pemanfaatan
pengelolaan sumber daya ikan, pelaksanaannya dilakukan dengan berorientasi
kepada pendekatan agribisnis. Usaha budidaya laut yang dikembangkan di
Kabupaten Situbondo adalah usaha budidaya ikan kerapu di keramba jaring
apung,usaha it mempunyai prospek yang cerah karena ikan kerapu merupakan
salah satu komoditas perikanan yang cukup tinggl. Ada beberapa jenis ikan
kerapu yang dapat dibudidayakan yaitu kerapu tikus, kerapu lumpur, kerapu
macan dan Kerapu malabar. Diantara beberapa jenis ikan Kerapu tersebut, ikan
kerapu tikus mempunyat nilai ekonomis tertinggi, terutama dalam keadaan hidup
merupakan ikan  yang mempunyar mlai jual tertinggi terutama di pasar Asia
(Stneapura, Hongkong, Tatwan, Thailand, dan Jepang).

Sclam budidayva han Kerapu di Karamba jaring apung, usaha  budidaya
laut vang berkembang di Kabupaten Situbondo vaitu usaha budidaya rumput laut.
Usaha e mulai berkembang, pada tahan 1997, Jenis ramput laut yvang banyak

dibudidayakan di Kabupaten Situbondo adalah fsucheuma  cottoni.

4.8.6 Cabang Usaha Budidaya di Perairan Umum

Perairan umum (sungai, waduk dan cek dam) di Kabupaten Situbondo
mempunyal potensi untuk pengembangan budidaya ikan air tawar di perairan
umum, tetapi kegiatan budidaya tersebut sampai saat ini masih belum dapat
dircalisasikan secara optimal, karena kendala baik teknis maupun non teknis yang

belum diatasi.

4.8.7 Cabang Usaha Penangkapan di Perairan Umum

Penangkapan ikan di Perairan umum di Kabupaten Situbondo meliputi
penangkapan di sungai, waduk dan cek dam. Jenis ikan yang ditangkap umumnya
adalah 1kan tawes, mujair, udang tawar dan lele. Jenis-jenis ini tergolong kedalam
ikan murah yang ditujukan untuk konsumsi lokal dalam rangka peningkatan gizi

mmasyarakat.
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4.8.8 Cabang Usaha Pembenihan

Usaha panti pembenihan udang yang terdapat di Kabupaten Situbondo
pada akhir tahun 2000 tercatat sebanyak 39 unit yang operasional, sedang
hatchery skala rumah tangga tercatat sebanyak 30 unit. Mclihat betapa pentingnya
pembenthan udang dalam memenuhi kebutuhan benur bagi usaha pertambakan
Khususnya tambak intensif, maka Bupati Situbondo telah memberikan kemudahan
penvediaan lahan untuk usaha tersebut, melalui SK Bupati No: 265 Tahun 1987
Jo. SK Bupatt No 81 Tahun 1988 (entang penentuan wilayah bagi usaha tambak

dan hatchery.

4.8.9 Pengolahan Hasil Perikanan

Produksi than di Kabupaten Situbondo khususnya yang berasal dari
penangkapan di laut atau sebagar usaha perikanan laut tidak semuanya dikonsumsi
sendiri. namun sebagian dikirim keluar dalam  bentuk olahan atau awetan yaitu
pindang, kering asin dan berupa ikan basah. Di Kabupaten Situbondo terdapat 5
(lhma) perusahaan vang bergerak dalam bidang pengolahan ikan antara lain ikan
Teri Nast, dan Udang seperti tampak pada Tabel 10.

Tabel 10. Daftar Nama Perusahaan Pengolahan lkan Di Kabupaten Situbondo

Lokasi Nama Perusahaan Jenis Usaha
Kecamatan Desa
Banyuglugur  Kalianget PT.Kelola Mina Laut Pengolahan Teri Nasi
Mlandingan ~ Mlandingan Barat CV.Mahera Pengolahan Teri Nasi
Kendit Klatakan PT.Kapedi Indonesia Pengolahan Teri Nasi
Marnigaran Kalbut PT.Dwi Bina Utama Pengolahan Teri Nasi
Kapongan Landangan PT.Panca Mitra Multi Pengawetan Udang

Perdana

Sumber :Dinas Perikanan dan Eksplorasi Kelautan, 2000
Kegiatan agroindustri pengolahan ikan laut di Kabupaten Situbondo
menghasilkan beberapa produk olahan seperti ikan pindang dan ikan kering.

Produksi ikan pindang dan ikan kering dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Produksi lkan Olahan Kabupaten Situbondo Tahun 1996-2000 (ton)

Tahun Ikan Pindang Ikan kering asin
1996 5984.6 9454

1997 5547 .4 872,7

1998 5732,1 7922

1999 5611,77 392,208

2000 52387 157 4

Sumber : Dinas Perikanan dan Eksplorasi Kelautan
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Analisis wilayah usaha perikanan laut di Kabupaten Situbondo pada
dasarnya untuk mengetahui sektor basis usaha perikanan laut, karakteristik
penyebaran, dan kontribusinya dalam mendukung perekonomian wilayah
Kabupaten Situbondo. Penentuan sektor basis didasarkan pada pendekatan
ekonomi basis melalui perbandingan produksi usaha perikanan laut terhadap
perikanan lainnya wilayah Kabupaten Situbondo. Selain dipergunakan pendekatan
produksi. tenaga kerja dijadikan sebagai dasar ukur lain yang mempengaruhi
agroindustri sektor basis perikanan laut. Daerah yang menjadi wilayah basis
untuk usaha perikanan tertentu berarti daerah tersebut sudah mampu memenuhi
kebutuhan daerahnya sendiri -akan komoditas tertentu dan terdapat kelebihan
(surplus) vang perlu dipasarkan keluar daerahnya. Selanjutnya dari perhitungan
iniakan diperoleh gambaran  peranan  usaha perikanan laut  terhadap

perekonomian wilayah Kabupaten Situbondo.

5.1 Analisa Sektor Basis Produksi Usaha Perikanan Laut

Analisa wilayah sentra produksi usaha perikanan laut di Kabupaten
Situbondo pada dasarnya adalah untuk mengetahui besarnya wilayah Kabupaten
Situbondo sebagai sentra produksi usaha perikanan laut dalam mendukung
kegiatan perekonomian. Sentra produksi usaha perikanan laut sebagai sektor basis
dapat dilihat melalui pendekatan Location Quotient (LQ).

Perhitungan analisa LQ yaitu diawali dengan perhitungan nilai LQ dengan
menggunakan dasar ukur produksi dan jumlah tenaga kerja penangkapan ikan
laut di Kabupaten Situbondo terhadap perikanan laut Jawa Timur, hasil

perhitungan LQ perikanan laut dengan dasar ukur produksi dilihat pada Tabel 12.

44
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Tabel 12. Nilai LQ Usaha Perikanan Laut Kabupaten Situbondo Terhadap
Perikanan Laut Jawa Timur Berdasarkan Produksi fisik dalam Ton

NO DaerahTingkat 11 1996 1997 1998 1999 2000

1 Sampang 1522 8 337 LA 1,330
2 Sumenep 1,650 1,468 1.444 1,421 1,478
3 Kodya Pasuruan 1,584 1,384 1.027 1333 1,249
4 Situbondo 1,126 1,169 1,143 1,128 1,136
B Banyuwangi 1,303 1,404 1.478 1,397 1,466
6 Jember 1.504 b4 d99 1,309 1,514
7 Trenggalek 1,644 1499 1464 1409 1,463
8 Pacitan L7 392 1557 =02 1,368
~ Jumlah 111159592 10651 10,808 10,808

Rata-rata 1,389 1,190 1.328 1,351 1,351

Sumber: Lampriran 1-5

Tabe! 12 menunjukkan milai LQ penkanan laut Jawa Timur yang
merupakan sektor basis yaitu Kabupaten Sampang. Sumenep, Kodya Pasuruan,
Situbondo, Banyuwangi, Jember, Trenggalek dan Pacitan. Nilai LQ wusaha
perikanan laut Kabupaten Situbondo berdasarkan produksi (ton) rata-rata LQ
sebesar 1,14 artinya setiap kenaikan satu ton produksi di Kabupaten Situbondo
berpeluang untuk menambah produksi sebesar 0,14 ton perikanan laut Jawa
Timur. Nilai LQ usaha perikanan laut berdasarkan jumlah tenaga kerja dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Nilai LQ Usaha Perikanan Laut Kabupaten Situbondo Terhadap
Perikanan Laut Jawa Timur Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja (orang)

NO Daerah Tingkat Il 1996 1997 1998 1999 2000
1 Tuban 1,364 1.604 1,623 1,672 1,386
2 Bangkalan 2.159 2424 2386 2378 1,954
3 Sampang 1.641 1,984 1.897 2,139 1,783
4  Pamekasan 2552 2.552 2705 “D.SqE 40 115
5 Sumenep 25257 2,350 2. 3] 3 DIRINS 1,872
6 Pasuruan 2,154 1,902 1.865 2,030 1,686
7 Kodya Pasuruan 2,162 2,031 FO70, 2220 1,417
8 Probolinggo 1,214 2,062 1,925 1,871 1,733
9 Kodya Probolinggo 1,732 1,902 2447 2084 1,716
10 Situbondo 1,438 1,552 2464 2485 2078
11 Banyuwangi 2.091 2,166 2,160 2,110 1,745
12 Jember 1,915 1,583 1,543 1,553 1,295
13 Trenggalek 1,581 1,831 1,702 1,633 1,340
Sodamiah 0 - o 26206 . 25950 L2810 2711 22,123
Rata-rata FIR6G 1995, apRs 3085 0 L70L &

Sumber : Lam plraﬁ 6-10
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Pada Tabel 13 nilai LQ perikanan laut vang didasarkan pada jumlah tenaga
kerja selama tahun 1996-2000 memiliki nilai iebih dari satu yaitu Kabupaten
Tuban, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Pasuruan, Kodya Pasuruan,
Probolinggo, Kodya Probolinggo, Situbondo, Banyuwangi, Jember dan
Trenggalek. Nilai LQ Kabupaten Situbondo dengan dasar ukur tenaga kerja
diperoleh nilai rata-rata LQ sebesar 1,95 artinva bahwa setiap kenaikan jumlah
tenaga kerja usaha perikanan laut di Kabupaten Situbondo maka berpeluang
meningkatkan jumlah tenaga kerja usaha perikanan laut di Jawa Timur sebesar
0,95 orang atau 1 orang tenaga kerja. Artinva bahwa perikanan laut Kabupaten
Situbondo merupakan sektor yang mampu mencukupi wilayahnya sendiri dan
berperan  dalam menciptakan pengembangan wilayah khususnya Kabupaten
Situbondo. Apabila dilihat kondisi perwilavahan masing-masing kecamatan di
Kabupaten Situbondo vang merupakan sektor basis dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Nilai LQ Usaha Perikanan Laut d&i Wilayah Kabupaten Situbondo
Tahun 1996 — 2000 Berdasarkan Indikator Produksi

Kecamatan Nilai LQ

Sektor 1996 1997 1998 1999 2000
Besuki Basis 1400 #1213 1,224 1,126 1,059
Bungatan Basis 1,488 1.287 0,658 1,104 1.089
Jangkar Basis 1234 o 1068 1,105 1,180 1.183
Banyuputih Basis 1319 11s0 ] 147 0,995 1,154
Suboh Non Basis 0941 0823 1.294 0.928 0.843
Miandingan Non Basis 0,305 0402 0481 0,564 0,472
Banyuglugur Non Basis 1,488 1.287 1,286 0,392 0,762
Kendit Non Basis 0,504 0421 0,264 0,343 0,312
Panarukan Non Basis 0475 0800 0.763 0,796 0,711
Mangaran Non Basis 0969 0.809 0,923 1,165 1,167
Kapongan Non Basis 0,807 0.669 0675 0,862 0.790
Arjasa Non Basis 0,080 0.065 0,054 0,072 0,085
SumberMalang Non Basis 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
Jati Banteng Non Basis 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
Asembagus Non Basis 0,000 0000 0.000 0,000 0,000
Situbondo Non Basis 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Panji Non Basis 0,000 0000 0,000 0,000 0,000
Total 11,016 10,000 9,880 9,533 9,633

Sumber : Lampiran 16-20
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Tampak pada Tabcl 14 yang tctap merupakan sektor basis hampir
sepanjang (ahun adalah Kecamatan Besuki, Bungatan, Jangkar dan Kecamatan
Banyuputih. Nilai Location Quotient (LQ) usaha perikanan laut untuk Kecamatan
Besuki sclama kurun waktu lima tahun mempunyai nilai LQ lebih dari satu, yaitu
mulai tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 yaitu sebesar 1,400; 1,213; 1,224;
1,268; dan 1,059. Nilai LQ Kecamatan Besuki terus mengalami fluktuasi, hal ini
menunjukkan  adanya  produksi usaha perikanan laut yang  berubah-ubah.
Sedangkan Kecamatan Bungatan mempunyai nilai LQ lebih dari satu yaitu pada
tahun 1996, 1997, 1999 dan tahun 2000 yaitu sebesar 1,488; 1,287; 1,104; dan
1,089. Kecamatan Jangkar memiliki nilai LQ lebih dari satu selama periode
penelitian tahun 1996 — 2000, vaitu 1,234; 1,068; 1.105: 1,180 dan 1,183. Pada
Kecamatan  Banyuputih 1LQ mempunyai nilai lebih dari satu pada tahun 1996
sampai tahun 2000 kecuali pada tahun 1999. Nilai LQ tersebut sebagai berikut
[,319; 1,150; 1,147; dan tahun 2000 sebesar 1,154. Kecamatan Besuki yang
merupakan sentra produksi dari usaha perikanan laut dengan nilai LQ rata-rata
terbesar dibanding dengan niiai LQQ pada kecamatan-kecamatan lain yaitu sebesar
1.204. Nilai LQ sebesar 1,204 mempunyai arti bila terjadi kenaikan produksi
perikanan laut sebesar 1 satuan di Kecamatan Besuki produksi maka berpeluang
meningkatkan produksi sebesar 0,204 ton di Kabupaten Situbondo sebagai sektor
basis. Ilal ini berarti Kecamatan Besuki mampu menyediakan 0,204 bagian
produksinya untuk kegiatan pemasaran ikan laut di wilayah lain.

Wilayah sektor basis usaha perikanan laut di Kabupaten Situbondo
dipengaruhi oleh adanya perkembangan produksi ikan laut, Jumlah alat tangkap,
jenis perahu dan jumlah nelayan. Produksi perikanan laut Kabupaten Situbondo
yang merupakan sektor basis bagi perikanan laut Jawa Timur ini dapat dilihat
perkembangannya melalui analisa trend yang digunakan sebagai analisa
pendukung untuk mengetahui perkembangan produksi ikan laut pada tahun-tahun
yang akan datang. Perkembangan produksi perikanan laut Kabupaten Situbondo
tahun 1996-2000 scrta tahun yang akan datang  dapat dilihat pada Gambar 1.

berikut ini :
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Gambar 1. Perkembangan Produksi Perikanan Laut  Di Kabupaten Situbondo
Tahun 1996-2000 (Sumber : Lampiran 12).

I'aktor yang mempengaruhi adanya scktor basis perikanan laut antara lain
dari perkembangan jumlah alat tangkap, jenis perahu, dan dukungan nelayan yang
potensial. Ketiga faktor ini akan saling berpengaruh terhadap produktifitas
penangkapan ikan laut. Perkembangan jenis dan jumlah perahu yang ada di

Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada Gambar 2.

i 1500
1200
900 -

600

Jumlah Perahu

300

e - : ’ .
1996 1997 1998 1999 2000

—&— Jumlah Perahu Layar

—i##— Jumlah Perahu motor

Gambar 2. Perkembangan Jenis Perahu Di Kabupaten Situbondo Tahun
1996-2000 (Sumber: Lampiran 13)

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa perkembangan perahu motor yang
banyak digunakan oleh nelayan modern di Kabupaten Situbondo yaitu tahun 2000
sebanyak 1385 unit, sedangkan untuk perahu layar paling banyak digunakan tahun
1999 sebanyak 1308 unit. Faktor jenis perahu akan mempengaruhi produktifitas
penangkapan ikan di laut, karena semakin tinggi tingkat teknologi aktifitas

penangkapan tkan maka akan meningkatkan jumlah produksi ikan laut. Faktor
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jumlah perahu tidak begitu besar pengaruhnva terhadap hasil '-'tangkapan ikan,
karena ada faktor lain yang mempengaruhi misalya faktor cuaca dan musim yang
tidak stabil. Terbukti pada tahun 2000 meskipun jumlah perahu motor besar
jumlahnya namun produksi ikan pada tahun ini adalah rendah yaitu sebesar
10.483, 7 ton.

Jumlah alat tangkap sangat mempengaruhi produktifitas penangkapan ikan
laut selain faktor jenis perahu. Jumlah alat tangkap terbesar adalah pada tahun
1999 vyaitu sebanyak 2982 unit vang terdiri dan purse seine sebanyak 939 unit,
payang sebanyak 1120 unit. Jaring insang sebanyak 636 unit, Jariﬁg udang
sebesar 744, pancing sebanyak 4817 unit dan pancing rawe sebanyak 870 unit.
Dengan jumlah alat tangkap vang besar akan mempengaruhi tingkat produktifitas
penangkapan 1kan sehingga produksi ikan laut juga akan meningkat, terbukt
tahun 1999 jumlah produksi ikan laut mencapai nilai produksi tertinggi vaitu
sebesar 11.648.52 ton. Perkembangan jumlah alat tangkap dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Perkembangan Jumlah Alat Tangkap Di Kabupaten SitubondoTahun
1996-2000 (Sumber: Lampiran 14)

Faktor jumlah nelayvan juga berpengaruh terhadap produktifitas
penangkapan ikan laut. Karena dengan besarmmva jumlah nelayan maka akan
mempengaruhi besarnya produksi ikan laut vang dihasilkan. Perkembangan

jumlah nelayan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perkembangan Jumlah Nelayan Di Kabupaten Situbondo Tahun
1996-2000 (Sumber : Lampiran 131

Pada Gambar 4, tampak perkembangan jumlah nelayan di Kabupaten
Situbondo tahun 1996-2000. Jumlah nelayan terbesar yaitu tahun 2000 sebanyak
15375 orang. Besarnya jumlah nelayan tidak selalu berpengaruh terhadap hasil
tangkapan ikan di laut karena faktor cuaca dan 1klim yang tidak menentu sechingga
hasil tangkapan ikan sedikit, seperti yang terjadi tahun 2000 akibat adanya cuaca
dan iklim vang buruk seperti terjadinya El nino vaitu cuaca dimana musim hujan
frekuensinya lebih besar dibanding musim kemarau sehingga area fishing grow
berubah-ubah akibat migrasi ikan vang berpindah-pindah dan udak menentu
sehingga hasil produksi ikan laut rendah.

Berdasarkan Tabel 14 terjadinya fluktuasi produksi usaha perikanan laut
scbagai sektor non basis pada kecamatan-kecamatan Banyuglugur, Suboh,
Mlandingan. Kendit, Panarukan, Mangaran Kapongan dan Arjasa disebabkan oleh
adanya faktor :

a. Dengan iklim arah angin ini akan mempengaruhi bidang perikanan khususnyva
usaha perikanan laut (penangkapan ikan dilaut), bulan Nopember—Maret
merupakan musim yang baik untuk dilakukan penangkapan ikan dilaut.
Sedangkan pada bulan April-September merupakan musim paceklik. Dengan
perubahan cuaca dan musim yang tidak stabil hingga area fishing grow

berubah-ubah akibat migrasi ikan yang berpindah-pindah dan tidak menentu
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b. Adanya penggunaan alat tangkap dan jumlahnya yang berbeda dalam tiap
kecamatan yang digunakan oleh nelayan baik oleh neiayan tradisional
maupun nelayan maju. Semakin tinggi tingkat teknologi alat tangkap yang
digunakan oleh nelayan maka nilai produksi ikan laut akan semakin tinggi.
Jenis dari alat tangkap dari yang paling besar yaitu Purse seine, Payang, Jaring
msang, Tramel net, Pancing rawe, dan pancing.

c. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu jumlah perahu yang dimiliki oleh
nelayan pada masing-masing kecamatan dan didukung oleh seorang nelayan
vang potensial.

Kecamatan  Sumbermalang, Jatibanteng, Situbondo, Panji tidak
menghasilkan ikan laut karena wilayah tersebut tidak memiliki lautan. Sedangkan
Kecamatan Asembagus meskipun memiliki laut tetapi tidak memproduksi ikan
hal i karena tidak adanya aktivitas usaha perikanan laut. Tidak adanya aktivitas
usaha perikanan laut disebabkan oleh tidak terserapnya tenaga kerja di sektor
tersebut, dimana tenaga kerja di wilayah ini lebih banyak terserap disektor
pertanian dan perkebunan. Besarnya penyerapan tenaga kerja disektor pertanian
dan perkebunan ini disebabkan oleh luasnya wilayah areal daratan di Kecamatan

Asembagus yaitu sebesar 11.847 Ha.

5.2 Karakteristik Penyebaran Usaha Perikanan Laut

Karakteristik penycbaran perikanan laut di Kabupaten Situbondo yang
dipengaruhi oleh ciri-ciri umum faktor jumlah produksi, faktor jenis perahu yaitu
perahu layar dan perahu motor, jumlah alat tangkap yang ada disetiap kecamatan-
kecamatan yang menyebar di wilayah Kabupaten Situbondo, jumlah tenaga kerja
(nelayan, pedagang dan pengolah ikan) yang menyebar dibeberapa kecamatan
juga berpengaruh terhadap penyebaran usaha penangkapan ikan laut, dan
dipengaruhi oleh penyebaran Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang ada di
Kabupaten Situbondo. Karakteristik penyebaran usaha perikanan laut secara
umum dengan melihat 5 variabel yaitu produksi, tenaga kerja, jumlah alat
tangkap, jenis perahu, jumlah TPI yang berada di 12 Kecamatan yang ada di

Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Karakteristik Penyebaran Usaha Perikanan Laut

Tahun Produksi  Tenaga  Alat Jenis perahu  TPI
(ton) Kerja tangkap (unit) (unit)
(orang)  (unit)

1996 10663 10353 1814 1661 6

1997 10876,3 10727 1886 1757 6

1998 11093.8 11223 1991 1846 6

1999 11648,52 13836 2982 2576 6
2000 104837 16200 2913 2664 6
Jumlah 5476532 62348 11586 10504 30
Rata- rata 10953,064 12469,6 23172 2100,8 6

Sumber : Lampiran 21-24

Tabel 15 mengenai karakteristik penyebaran usaha perikanan laut
menggambarkan ciri-ciri mengenai penyebaran usaha perikanan laut selama tahun
1996-2000. Rata-rata penyebaran setiap tahun produksi ikan laut adalah sebesar
10953,064 ton, faktor jumlah tenaga kerja rata-rata setiap tahun yang menyebar
adalah scbesar 12.469 orang. Untuk alat tangkap adalah sebanyak 2317 unit dan
jumlah perahu adalah sebanyak 2100 unit per tahun. Sedangkan jumlah TPI
adalah 6 unit yang berada di Kecamatan Besuki, Panarukan, Jangkar dan

Banyuputih.

5.2.1 l.okalisasi Usaha Perikanan laut
Hasil perhitungan koefisien lokalisasi usaha perikanan laut berdasarkan
jumlah produksi tahun 1996 - 2000, untuk mengetahui apakah usaha perikanan

laut terlokalita atau tidak dapat diketahui melalui koefisien lokalisasi Tabel 16.

Tabel 16. Nilai Lokalisasi Usaha Perikanan Laut Kabupaten Situbondo
Berdasarkan Jumlah Produksi (Ton) Tahun 1996 — 2000

Tahun Nilai Koefisien Lokalisasi
1996 0,190
1997 0,107
1998 0,111
1999 0,090
2000 0,107
JUMLAH 0,607
Rata-rata 0,121

Sumber : Lampiran 16-20
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Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui nilai koefisien lokalisasi usaha
perikanan laut di Kabupaten Situbondo berdasarkan jumlah produksi (ton) selama
tahun 1996-2000. Nilai koefisien lokalisasi usaha perikanan laut bernilai positif
kurang dari satu (0<a<1), yaitu rata-rata sebesar 0,121. Artinya bahwa Kabupaten
Situbondo sebagai sentra usaha perikanan laut tidak mengkonsentrasikan
produksi ikan laut pada satu wilayah kecamatan tertentu, melainkan menyebar
dibeberapa  wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo vyaitu
Kecamatan Banyuglugur, Besuki, Suboh, Mlandingan, Bungatan, Kendit,

Panarukan, Mangaran, Kapongan, Arjasa, Jangkar, dan Banyuputih.

5.2.2  Spesialisasi Usaha Perikanan Laut

Hasil perhitungan koefisien spesialisasi bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu wilayah mengkhususkan pada usaha perikanan laut saja atau tidak.
Koefisien spesialisasi berdasarkan jumlah produksi (ton) selama tahun 1996—
2000 dapat diketahui pada Tabel 17.

Tabel 17. Nilai  Koefisiecn  Spesialisasi Usaha Perikanan Laut Kabupaten
Situbondo Berdasarkan Jumlah Produksi (Ton) Tahun 1996 — 2000

Tahun Nilai Koefisien spesialisasi
1996 1,297
1997 0,782
1998 0,782
1999 0,447
2000 o 0,497
JUMLAH 3,840
Rata-rata 0,768

Sumber : Lampiran 16-20

Tabel 17. menunjukkan nilai koelisien spesialisasi berdasarkan jumlah
produksi (ton) selama tahun 1996-2000 rata-rata nilainya kurang dari satu
(0<p<1). Nilai rata-rata koefisien spesialisasi usaha perikanan laut pada
Kabupaten Situbondo tahun 1996-2000 adalah sebesar 0,768. Hal ini
menunjukkan  bahwa Kabupaten Situbondo tidak terkonsentrasi pada usaha
perikanan laut saja, tetapi juga mengusahakan perikanan lain seperti budidaya
perikanan perairan umum, budidaya perikanan kolam dan budidaya perikanan

tambak. Tahun 1996 nilai kocefisien spesialisasi memiliki nilai lebih dari satu yaitu
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1,297 artinya banyak wilayah yang mengkhususkan pada usaha perikanan laut
yaitu wilayah-wilayah di Kecamatan Banyuglugur, Besuki, Bungatan, Jangkar
dan Banyuputih. Kabupaten Situbondo secara umum tidak menspesialisasikan
pada usaha perikanan laut saja, karena disamping mengusahakan ikan laut,
umumnya wilayah-wilayah tersebut juga mengusahakan perikanan darat. Tidak
ada spesialisasi pada usaha perikanan laut karena masih tingginya tingkat
produksi perikanan lain seperti usaha perikanan tambak, usaha perikanan perairan
umum, dan usaha perikanan kolam. Usaha perikanan darat ini banyak diusahakan
oleh petant tkan didaerah (wilayah pedesaan).

Untuk menspesialisasikan pada satu jenis usaha perikanan suatu wilayah
tidaklah memungkinkan karena suatu wilayah tidak hanya membutuhkan satu
jenis perikanan saja, tetapi juga memerlukan jenis perikanan lain. Hal ini karena
permintaan dart masyarakat yang berancka ragam, penyebab lainnya adalah usaha
perikanan laut seperti juga usaha perikanan darat biasanya tidak menghasilkan
ikan sepanjang waktu karena ada musim-musim tertentu dimana produksi ikan
laut akan meningkat dan menurun. Karena adanya Arah angin dibawah pengaruh
angin musim timur tenggara pada bulan April-September dan angin barat laut
pada bulan Nopember-Maret. Dengan iklim arah angin ini akan mempengaruhi
bidang perikanan khususnya usaha perikanan laut (penangkapan ikan dilaut),
dimana pada bulan Nopember—-Maret merupakan musim yang baik untuk
dilakukan penangkapan ikan dilaut. Sedangkan pada buian April-September

mcrupakan musim paceklik.

5.3 Daya Dukung Sektor Basis Dalam Perekonomian Wilayah
5.3.1 Basic Service Ratio (BSR)

Untuk mengetahui daya dukung atau peranan sektor basis terhadap
kegiatan perekonomian digunakan analisis Basic Service Ratio (BSR). Angka
BSR ini merupakan angka perbandingan antara jumlah produksi sektor basis
dengan jumlah produksi sektor non basis. Angka ini digunakan untuk mengetahui

peranan sektor basis terhadap wilayahnya sendiri. Semakin tingginya nilai BSR,
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semakin tinggi pula peranan atau dominasi sektor basis. Nilai BSR usaha
perikanan laut di Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Nilai Basic Service Ratio (BSR) Usaha Perikanan Laut Kabupaten
Situbondo Tahun 1996-2000

Tahun (Basic Service Ratio) BSR
1996 2,911
1097 3,014
1998 3,066
1099 1,834
2000 7 el el AR =
L e S 14,486
Rata-rata 2,897

Sumber: LLampiran 25-29

Berdasarkan Tabel 18 mengenai nilai BSR usaha perikanan laut, diketahui
bahwa nilai BSR selama tahun 1996-2000 mengalami  fluktuasi  yang cukup
tinggl. Nilai BSR rata-rata sebesar 2,897 artinya usaha perikanan laut mampu
melayani atau menyediakan  produksi sebesar 2,897 atau 2,9 kali lipat dari
produksi wilayahnya sendiri.

Nilai BSR sangat berflukuasi karena dipengaruhi oleh jumlah produksi
perikanan laut. Jika produksi perikanan laut berfluktuasi, maka nilai BSR juga
akan berfluktuasi.  Dengan kata lain semakin tinggi produksi perikanan laut
maka semakin tinggi pula nilai BSR dan sebaliknya jika produksi perikanan laut
rendah maka nilai BSR juga akan rendah. Jadi nilai BSR berbanding lurus dengan

nilai produksi wilayah sektor basis.

5.3.2 Regional Multiplier (RM)

Analisa Regional Multiplier (RM) merupakan kelanjutan dari anaiisa BSR.
Angka ini mcnunjukkan perbandingan antara jumlah scluruh produksi usaha
perikanan laut yang dihasilkan Kabupaten Situbondo, baik yang merupakan sektor
basis maupun non basis dengan jumlah produksi perikanan laut yang dihasilkan

sektor basis. Hasil perhitungan nilai RM dapat dilihat pada Tabel 19.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Tabel 19. Nilai Regional Multiplier (RM) Usaha Perikanan Laut
Kabupaten Situbondo Tahun 1996-2000

Tahun Regional Multiplier (RM)
1996 1,343
1997 1,33
1998 1,326
1999 1,544
2000 1273
Total 6,819
Rata-rata 1,363

Sumber : Lampiran 25-29

Berdasarkan pada Tabel 19, nilai RM selama tahun 1996 — 2000 selalu
bernilai lebih dari satu, dengan nilai rata-rata sebesar 1,363. Nilat RM 1,363
berarti ada 1 bagian peranan sektor basis dan 0,36 bagian peranan sektor non
basis. Dengan demikian maka dapat menjelaskan proses dari efek berganda usaha
perikanan laut dalam mendukung kegiatan perekonomian.

Dalam mendukung kegiatan perekonomian produksi ikan Kabupaten
Situbondo mampu mengekspor hasil perikanan laut keluar daerah seperti : Jember,
Surabaya, Mojokerto, Malang. Jombang. Pasuruan dan Bondowoso. Perikanan
laut dalam bentuk olahan atau awetan vyaitu ikan pindang, kering asin, dan
berupa ikan basah (di es) dengan maksud agar bisa dikonsumsi dengan baik
sampai ketempat tujuan. Banvaknya ikan vang keluar daerah ini menunjukkan
kurangnva aktivitas agroindustri pengolahan ikan laut di Kabupaten Situbondo.

Jenis ikan olahan yang terbanyak berasal dari daerah TPI Pondok Mimbo.
Panarukan. Jangkar, Besuki, dan Pandean (Wonorejo) sedangkan jenis ikan
kering asin baru dilaksanakan apabila keadaan ikan melimpah sehingga harga
merosot. Pengawetan dengan es  dilaksanakan di Pondok Mimbo, Panarukan.
Pandean, dan Besuki untuk ikan yang bernilai jual tinggi misalnya tengin.
tongkol, bambangan, kakap dan lain-lain. Dengan adanya kegiatan agroindustri
perikanan laut akan memberikan peranan yang cukup baik terhadap perekonomian
wilavah Kabupaten Situbondo. Sehingga tidak ada ikan yang terbuang dengan
percuma karena dilakukakan pengolahan ikan serta pengawetan ikan yang dapat
dikonsumsi dalam bentuk lain vang akan memberi nilai tambah terhadap produksi

ikan laut.
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5.4 Kontribusi Usaha Perikanan Laut Terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Situbondo Tahun 1996 — 2000

Besarnya

sektor—sektor PDRB Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada Tabel 20.

kontribusi usaha perikanan laut jika dibandingkan dengan

Tabel 20. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Kegiatan Atas Dasar Harga
Berlaku Tahun 1996-2000

Sektor/ sub sektor 1996 1997 1998 1999 2000
[.Pertanian 35923571 SWRSESH  ST4358.57 58795834 617.214,65
1.1 Tanaman bahan ~ 226.66436  262.77492 35448560 35870398  364.887.04
Pangan

1.2 Tanaman 73.497 91 2992249 - 11965978 121143 56 125.583.95
Perkebunan

1.3 Peternakan dan 20.047,38 22.563,91 32.976,35 34.664,74 41,352.78
Hasilnya

1.4 Kehutanan 13223 806,98 1.153,70 1.301,95 1.720,04

1.5 Perikanan 38.513.83 46.090.59 66.078,14 72.144.11 83.670. 4
Perikanan laut 15.189,72 15.669.97 35.772.80 43.538.83 53.786.50
Perikanan darat 23.124.11 30.420.62 30.305.34 28.605.28 29.883.90

Il . Pertambangan 6.293,73 6.539.30 936701 9,548.75 9.010.,61
& Penggalian

II. Industri dan 109.534,03  122.753.68 135.775,86  174.883.14 188.879.11
pengolahan

IV. Listrik.air dan 7.883,97 8. 474,62 13.010,02 13.253.85 15.156.61
gas
V. Bangunan 3455478 38.339,58 51.754,92 0275897 58.948 55
VI. Perdagangan, 279.037,23  316.336,16 483.492,02 499.121.71 577.214.25
Hotel dan
restoran : :

VII. Pengangkutan 61.29272] 68.866,97 98.173,66  100.791,39 125.704 51
dan Komunikasi

VIII. Keuangan, 48967 41 56.575,22 72..04,80 73.445 46 83.136.19
persewaan dan
jasa perusahaan

IX. Jasa-jasa 76.131.81 34.814,05 10238975 106.159,93 119.356,17
PDRB 98293088 111465817 1.5719442 1.617.921.,5 1.794.620.33

Sumber :Lampiran 34
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Berdasarkan Tabel 20 imaka dapat diketahui besarnya pendapatan berbagai
scktor PDRB tahun 1996-2000. Sektor yang memiliki pendapatan terbesar adalah
sektor pertanian yang didalamnya termasuk usaha perikanan laut Kabupaten
Situbondo selama lima tahun vaitu tahun 1996 — 2000. Dari hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa pendapatan selama lima tahun tersebut mengalami
fluktuasi yang  tinggi dimana sctiap tahun terjadi peningkatan nilai pendapatan
yang cukup besar. Dengan produksi perikanan laut yang berfluktuasi, maka nilai
pendapatan usaha perikanan laut akan berfluktuasi juga, karena dipengaruhi oleh
harea perjenis ikan laut. Pendapatan perikanan laut tertinggi dicapai pada tahun
2000 dengan nilar produkst sebesar 10.483.7 ton pendapatan sebesar 53786.500
Juta rapiah. Pendapatan rata-rata dari produksi ikan laut ini adalah sebesar
32791.560 juta rupah. Scdangkan pendapatan terendah adalah sub sektor

kehutanan.

5.4.1 Kontribusi Perikanan Laut Terhadap PDRB Sub Sektor Perikanan

Sub sektor perikanan mencakup usaha perikanan laut usaha <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>